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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU
KEDISIPLINAN PADA REMAJA (Studi di MA Al Hikmah Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul)

Disusun oleh : Iful Yuliyanta
NIP. 06913136

Bagi pemeluknya, agama berfungsi antara lain sebagai : pembimbing hidup,
penolong dalam kesulitan, penentraman batin dan pengendali moral. Dalam Islam
banyak dijumpai ajaran yang mendorong pemeluknya untuk hidup dalam bingkai
moral : amal shalih/akhlak karimah. Salah satu bentuk akhlak karimah adalah
perilaku disiplin. Ternyata secara umum kesadaran dan kondisi kedisiplinan warga
negaras Indonesia yang mayoritas” muslim/masih rendah. Kejahatan moral masih
terjadi . Kenakalan remaja bahkan’telah mencapai tingkat kriminal. Berdasarkan
hal tersebut di atas, menjadi menarik intuk, mengadakan kajian dan penelitian
tentang pengaruh tingkat kualitas'religiusitas/ terhadap perilaku disiplin remaja.
Penelitian ini mengambil sampel Siswa SMK Muhammadiyah Wonosari Kabupaten
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan persoalan-persoalan: (1) kendisi-religiusitas remaja, (2) kondisi
kedisiplinan remaja, (3) pengaruh -antara kualitas religiusitas terhadap perilaku
disiplin remaja, dan (4) seberdpa banyak | masing-masing varian religiusutas
berpengaruh terhadap perilaku disiplin remaja. Sebelum peneliyian lapangan
dilakukan, terlebih dahulu diadakan kajian literer untuk menentukan angka teoritik.
Berdasarkan kajian \tersébut diajukar—dua-hiporesis: (1){ada_¥orelasi pasif yang
signifikan antara kualitas religiusitasdengan perilaku disiplin remaja. (2) semakin
baik kualitas religiusitas remaja ‘akan semdkin baik tingkat disiplinnya. Dengan
demikian, dalam penelitian ini, ‘réligiusitas sebagai variabel bebas ( Independent
Variable ) dan perilaku disiplin sebagai-variable-tergantung,( Dependent Variable ).

Untuk mengumpulkan“data/di.lapangan,.metode penelitian yang digunakan
adalah angket skala, wawancara ( interview ), observasi dan dokumentasi Angke
yang digunakan terdiri dari angket skala religiusitas dan angket skala kedisiplinan.
Angket skala religiusitas untuk mengungkap kondisi religiusitas yang meliputi aspek
aqidah, ibadah, ihsan (perasaan) dan amal-akhlak. Aspek ilmu pengetahuan tidak
diungkap dengan angket tersebut karena dapat diperoleh dari dokumentasi nilai
rapor pada mata pelajaran Al-Islam. Angket skala kedisiplinan untuk mengungkap
sikap, persepsi dan perilaku disiplin remaja. Kedua angket tersebut merupakan
angket skala karya penyusun sendiri yang telah dilakukan uji keshahihan butir, uji
keandalan teknik, dan uji normalitas sebaran. Data yang telah terkumpul dianalisis
secara kuantitatif statistik untuk data kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan
adalah teknik analisis Product Moment dan Regresi Linier. Keduanya untuk
mengukur tingkat hubungan variabel. Selain analisis kuantitatif digunakan juga
analisis kualitatif untuk data nonstatistik.



Hasil penelitian menunjukkan : (1) secara umum kondisi religiusitas remaja
relatif baik, (2) kondisi kedisipklinan remaja relatif baik, (3) antara religiusitas
dengan perilaku kedisiplinan remaja menunjukan korelasi yang positif, (4) setiap
varian / aspek religiusitas memberi pengaruh terhadap kualitas perilaku kedisiplinan
remaja. Dai lima dimensi yang diukur, dimensi ihsan merupakan dimensi yang
tingkat presentasenya tertinggi, kemudian aspek agidah, khlak-amal, ilmu, dan
terakhir aspek ibadah.

Kata-kata kunci : Religiusitas, kedisiplinan, MA Al Hikmah karangmojo
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ABSTRACT

INFLUENZE OF RELIGIOSITY LEVEL FOR YOUTH DISCIPLINE
BEHAVIOR (Study at MA Al Hikmah Karangmojo Kabupaten Gunungkidul
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

By: Iful Yuliyanta
NIM. 06913136

For the followers, one of the role of religion is a guide of life, the help for
difficulties, the heart and the moral controller. In Islam, there are many teaching
which support the followers for living on the moral frame: having good deed. One of
the realization of good deed is discipline in behaving. In general, turn out the
awareness and the discipline condition of the Indonesian where the moslem as
majority is still poor. There are still/many méral crime. The youth naughty is even
becoming criminal. Based on the description _mentioned above, it is interesting to
discuss and to take reseach on thé—impdet of, religiosity quality of the youth’s
dicipline behavior. This research také the,samples of MA Al Hikmah karangmojo,
Gunungkidul Sub Regency, Yogyakarta Special:Regency. This research is expected
able to explore the problem ; (1) the condition of religiosity of the youth, (2) the
condition of discipline of the youth, (3)the impact of religiosity quality of the youth's
discipline behavior, (4) how many of each religiosity variant having impact on the
youth'’s discipline behavior. Before the field research taken, for the first time, it takes
the literature research for deciding the theoritical frame. Based on the discussion,
the two thesis are proposed: (1) There_is, significant positive correlation between
religiosity with the youth s discipliné they are<.So, this researeh Ihe religiosity is a
independent variable and the discipline’s behavior is as dependent variable.

For collecting the date in the. field, the,meéthod of research used is scale
questionnaire, interview, observation and documeéntation. The questionnaire used
cosists of religiosity scaley guesionnaire. and \diseipline scale questionnaire. The
religiosity scale quesionnaire “expains..aboul religiesity /covers belief (agidah),
praying (ibadah), feeling (ihsan) and deed-moral. The knowledge aspect is not be
discussed by this quesionnaire because it can be achievable through report
documentaion score on the lesson of Islamic teaching. The quesionnaire discipline
scale is to examine the behavior, perception, and the youth's discipline behavior. The
both questionnaire are scale questionnaire made by the writer which ia valid
through scientific test of items, the test of tehnical capability and the test of
spreading. The data collected is analyzed statistical quantitatively for quantitative
data. The analysis technique used is product and regression linier analysis tecnique.
Both is used to measure the degree of variable correlation. Besides, the quantitative
analysis is used qualitative analysis for non statistich as well.

The research shows that: (1) in general, the condition of the youth’s
religiosity is relatively goo, (2) the condition of the youth's discipline is good, (3) it
shows positive correlation between religiosity and youth’s discipline behavior, and
(4) the condition of the youth’s discipline is good. From the five dimension

Xil



measured, the feeling (ihsan) is on the highest procentage, then the belief (agidah),
moral deed, knowledge and the last is praying (ibadah) aspect.

Keywords: Religiosity, discipline behaviour, MA Al Hikmah Karangmojo
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Upaya peningkatan disiplin nasional dan program peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan tema dan program pembangunan nasional yang

sampai saat ini sering dibicarakan. Multi krisis yang dialami oleh bangsa

Indonesia dalam masa reforma.?( m}g]t_u'b‘ﬁa.lm\erkmt dengan perilaku disiplin.

Pelanggaran terhadap hukum clﬁ pe aeg berlaku seakan menjadi suatu
) O
hal yang lumrah atau biasa. | v Z
2
Peningkatan disiplin peni tan % itas sumber daya manusia

menjadi sangat penting untuk %@gﬂ peradaban modern belum

mampu mengontrol naluri manusia. Peradaban modern yang oleh sebagian besar

orang dijadikan uomlke 'd-ﬁ Bﬂél,%éa saat ini belum
mampu menghindarkan atal SLMA Mgai perilaku negatif. Salah

satunya adalah Myw@@m&mplm Sementara yang

terjadi bahwa peradaban modern belum mampu menciptakan kehidupan yang

saling menghormati hak asasi. Dengan demikian peningkatan disiplin manusia

khususnya di Indonesia akan semakin mendapat tantangan dengan semakin



besarnya pengaruh peradaban asing yang bany.k bertentangan dengan budaya dan
kepribadian bang=a Indonesia.’

Menurut Durkheim, displic tidak bisa dipisahkan dengan moralitas. Semua
disiplin memiliki tujuan ganda, yaitu mengembangkan keteraturan tertentu dalam
tindak tanduk masyarakat dan memberinya sasaran tertentu yang sekaligus juga
membatasi cakrawalanya. Durkheim juga berpendapat bahwa disiplin berguna
bukan hanya demi kepentingan masyarakat dan sebagai syarat mutlak bagi suatu

kerja sama yang teratur melaipkan-juga-demi_kesejahteraan individu. Dengan

disiplin seseorang akan belajar agendalikan diri.
Dengan acuan pendapat D

kredit macet, korupsi, suap, ipuz ningkatnya perkara kriminal dan

siswa fenomenaum*n\éram Agsa. Seperti halnya
budaya bolos sckolah, mhemyontek,Zinedeurd) perkelahian antar pelajar,

berjangkitnya narkoba

kasus-kasus kenakalan dari yang sepele sampai yang bersifat kriminal sering
terjadi dan kita saksikan pada berbagai media masa. Hal ini mernunjukkan bahwa
lembaga-lembaga penegak disiplin dan semua peraturan yang ada dalam

kehidupan masyarakat dan negara belum berfungsi secara maksimal sebagaiman

' A. Mukti Ali, Memahami Beebrapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung: Mizan, 1990),

aay. 140-142

2 Emile Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Studi, Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan,

Terj. Lukas Ginting (Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 35.



yang diharapkan. Jika hal ini dixaitkan dengan agama, akan tampak bahwa agama
be!iin teraktualisasi sesuai ajaran-ajaran normatifnya.

Kalangan ahli psikologi agama dan para agamawan berpendapat bahwa
agama dapat perperan untuk membina dan mempersiapkan mental manusia agar
secara kreatif dan aktif melaksanakan tugas-tugasnya dan diharapkan mampu
memberikan kestabilan dalam menghadapi berbagai kemungkinan berupa

goncangan/gejolak dan ketegangan psikis.” Semua agama memberikan dorongan

normatif kepada pemeluknya Wmomﬁs.
%)
Zakiah Daradjat dalam p's_hgal ya ja/siswa yang oleh orangtua

atau gurunya dianggap nakal n sebagaian besar mereka adalah

")
nen

m

2

dari keluarga yang kuran

memperhatikan pendidikan %“@J@mm* Hal ini semakin

menunjukkan adanya perbedaan moral antara orang yang mapan dalam

keberagamaan deerNLM:ﬁB S I TA S
Dengan latar belakang I&)Iﬂ_pAtMmengkaji dan meneliti faktor-

faktor yang berpengNE)@Mmusia indonesia yang

berdisiplin tinggi akan bisa dilaksanakan dengan baik dan efektif. Terlebih bila

ajaran agama dan tidak

dikaitkan dengan faktor religiusitas seseorang. Mengingat bangsa Indonesia
dikenal sebagai bangsa yang mayoritas muslim memiliki ciri kepribadian yang
sangat religius dan menjunjung tinggi ajaran agama, maka hubungan antara
religiusitas, terutama religiusitas muslim demngan perilaku disiplin menjadi

penting untuk dikaji dan diketahui. Dalam agama Islam banyak ditekankan agar

3 Hafi Anshari, Dasar-Dasar llmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), hal. 127.
* Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 132.



manusia dalam nidupnya selalu berusaha untuk hidup disiplin (taat) dengan
menjalankan perintah Allah SWT, dan menjauhi larangan-Nya. Penyelewengan,
peipuan dan membuang-buang waktu merupakan tindakan yang sangat dikecam
oleh ajaran Islam.

Demikian pula kewajiban-kewajiban agama ditetapkan dalam rangka
kebaikan dan kemaslahatan manusia. Dapat diumpakan salat, Al-Qur’an dan
Hadis banyak menyeru kepada kaum muslim untuk senantiasa menunaikannya.

Menunaikan salat adalah kewaji

jukkan kadar perbedaan seorang

\

muslim dengan non muslim. at“juga mengandung hikmah yang

SITé S

sangat bermakna bagi kehidu im. Salat itu dapat mencegah

“E

perbuatan keji dan munkar.’ Rq

>
segala kehidupannya, baik dalamjhﬁ:ﬁiww Jbemsaha, dan bekerja.
SOLNNLIT

MA Al Hikmah Karangmojo adalah salah satu lembaga pendidikan yang

menyiapkan MAMMMUERC!&IA% ajaran agama
Islam. Karena dalam usaha Jas&ngpMsangat dibutuhkan etos kerja
dan sikap patuh, jujml Na W shﬂa terakumulasi dalam

sikap disiplin. Apabila benih kedisiplinan itu telah terbentuk sejak di bangku

g mestinya berimplikasi dalam

vgEv

madrasah dalam hal ini MA Al Hikmah Karangmojo sebagai konsekuensi logis
dari kadar religiusitas masing-masing, maka kedisiplinan pada tatanan kehidupan
di masyarakat akan mudah terbentuk. Di sinilah peran strategis penelitian yang

mengambil sampel MA Al Hikmah Karangmojo Kabupaten Gunungkidul.

* QS. Al Ankabut, (29): 45



Selama ini temuan secara empirik tentang seberapa jauh keagamaan
(religiusitas) seoramg remaja muslim akan berdampak positif pada tata dan
ketertiban individu maupun kelompok, yang dalam penelitian ini menimbulkan
perilaku disiplin di MA Al Hikmah Karangmojo belum diketahui. Sebatas
pengetahuan penulis penelitian ini sangat diperlukan, maka penulis tertarik dan
perlu meneliti keterkaitan antara religiusitas dengan perilaku disiplin pada remaja.

Semua siswa MA Al Hikmah Karangmojo berusia remaja dan beragama

Islam. Dengan muatan mata Ple:‘meﬁxma\[slam (PAI) yang lebih banyak
7
dibanding di sekolah umum, sehin ga% memungkinkan para siswa MA

%)
=

igigsitas yang lebih tinggi. Pemilihan
m
MA Al Hikmah Karangmojm%sc byek’ penelitian ini karena madrasah

>
tersebut berada di daerah mde%mf‘ﬁ-@l

Pemilihan ini juga didasarkan pada kepentingan homogenitas subyek

(populasi) yang QMI MgE BISLJTAI'S subyek penelitian
termasuk kategori usia reth is, homogenitas subyek akan
menyederhanakan WE@I ﬂﬁs akan mempertinggi

validitas dan reabilitas penelitian.

Al Hikmah Karangmojo memiliki
L

U

ingkungan pondok pesantren.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi religiusitas remaja di MA Al Hikmah Karangmojo ?

2. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa MA Al Hikmah Karangmojo ?



3. Adakah pengaruh antara kadar religiusitas remaja terhadap perlaku disiplin ?
4. Seberapa besar masing-masing varian religiusitas berpengaruh terhadap

perilaku kedisiplinan ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :

1. Kondisi religiusitas siswa MA Al Hikmah Karangmojo.

4. Pengaruh masing-masing an, religtusitas terhadap perilaku kedisiplinan

pada remaja.

S
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini LILM Mmm ﬁaén teoritik tentang
pengaruh religiusitas tethisLi.hkAiM
2. Penelitian ini dilakpkanklengad harapah hasilfiya fagat dijadikan bahan kajian

dan masukan tentang peran agama sebagai penyumbang faktor-faktor
pembangunan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu dasar pengambilan
kebijakan kepaad pihak luar akan peran religiusitas bagi remaja khusunya di
MA Al Hikmah Karangmojo. Dengan demikian kualitas religiusitas remaja

akan sangat mempengaruhi kualitas pribadi dalam bekerja dan bermasyarakat.



E. Tinjauan Pustaka
Dari berbagai penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan
berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Tentang Religiusitas,
berdasarkan studi empirik dapat dilihat pada buku Current Perspektives in the
Psychology.® Buku yang diedit oleh Newton Malony ini menghimpun berbagai
artikel hasil kajian ahli psikologi agama secara empirik seperti Religion, Mental
Health, and Personality: A Review of Empirical Studies, oleh Victor D. Sauna;

Religious Belief as a Factor i edience to-Destructive Commands, tulisan

and Emotion, oleh JA. Stouddénmire; Empirical Studies in The Psychology of
Religion: An Assesment of the i0 D70, kajian NC. Warren, dan

beberapa artikel lainnya. iuﬂ“j&ﬂj E‘;} J

Yang perlu dikemukakan di sini adalah kajian NC. Warren tentang studi

empirik psikologL)gm I)M mJ t& 50-!970. Menurut
Warren kajian empirik pacllsla_i.tAlMengalarrﬁ perkembangan, di

antaranya ditandai dw @@NE 5 FA yang mengemukakan

dimensi keberagamaan (religiusitas) yang cukup komplit dan rinci, meliputi :
dimensi idiologi, ritualistik, eksperiensial, intelektual, dan konsekuensial.
Lebih lanjut pembehasan tentang dimensi-dimensi keberagamaan

(religiusitas) tersebut dapat juga dijumpai pada buku American Piety: The Nature

® H. Newton Malony (ed), Cureent Perspektives in the Psychology of Religion, (Eems, Grand
Rapid, 1977), hal. 31.



of Religious Comitment karya R. Stark dan C.Y. Glock’ serta artikel mereka
dalam buku yang disunting oleh Robertson Roland dan diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia dengan judul “Agama dalam Analisa dan Interpretasi
Sosiologi”.* Berdasarkan kategori yang dibuat oleh Glock dan Stark inilah aspek-
aspek religiusitas yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Penulis juga menemukan beberapa laporan penelitian tentang religiusitas.
Diantaranya laporan penelitian tersebut adalah Hubungan Antara Tingkat

Religiusitas dengan Rasa

Widjanarko.” Muhana Sofia Hubungan Antara Tingkat

7
; cni%i
0

Religiusitas dan Kecemasan matian.'’ Subandi pada tahun 1988

meneliti Hubungan Antara

Remaja.!" Sedangkan pada mtjnfwjﬁ&ﬁr@fl meneliti tentang Hubungan

Antara Tingkat Religiusitas dengan Intensi Proporsional pada Mahasiswa Muslim

di Fakultas Psikou MLMSEB§I M‘)l Fauzan Heru
Santoso meneliti Hubunganl &J&Mgusitas dengan Pemenuhan

Kebutuhan Seks Narqim@ NEaS‘ihﬂOM meneliti Pengaruh

itas dengan Kecemasan pada

" R. Stark, dan C.Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious Comitment, (California:
University of California Press, 1968), hal. 11-19.

* Roland Robertson (ed), Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi, terj. Ahmad Fedyani
Saifuddin, (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), hal. 295-297.

’ Mochamad Widjanarko, dalam Psikologika: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi
Nomor 3 Tahun IT 1997, hal. 47.

'® Muhana Sofia Utami, Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dan Kecemasan terhadap
Kematian, (Fakultas Psikologi UGM, 1991), Laporan Penelitian

" Subandi, Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan Kecemasan padarRemaja , (Fakultas
Psikologi UGM, 1988), Laporan Penelitian

'* Subandi, Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan Intensi Proporsional pada
Mahasiswa Muslim di Fakultas Psikologi Universitas Gadjahmada, (Fakultas Psikologi UGM, 1989),
Laporan Penelitian

*” Fauzan Heru Santoso, Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan Pemenuhan Kebutuhan
Seks Narapidana, (Fakultas Psikologi UGM, 1991), Laporan Penelitian



Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin Remaja (Studi di MA Al Hikmah
Karangmojo, Gunungkidul, D.I. Yogyakarta).'*

Mengenai disiplin, kajian yang cukup rinci diantaranya adalah laporan hasil
penelitian Eksperimentasi Pembinaan Disiplin Siswa SMTP dan SMTA yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan bekerjasama dengan Universitas Gadjah Mada c.q. Pusat
Pengembangan Inovasi dan Fakultas Filsafat UGM. Penelitian tersebut dilakukan

untuk mengupas kondisi kedisip}&mrg[skw dan SLTA berikut unsur dan
%) -

faktor yang mendukung.”” S an yang mengambil sampel

O

beberapa SLTP dan SLTA di K gyakarta tersebut dijadikan sebagai

edisiplinan bagi remaja. Untuk

jan. | but (diler pi dengan penyelenggaraan
DU wka

seminar dan lokakarya tentang kedisiplinan yang ditinjau dari berbagai aspek:

filosofis, edukaﬁﬂUMs,VsiEml\I IA'IS
Hal yang belum terperhltsslﬁad AIMAH lokakarya tersebut adalah

aspek religius, sedanl,N @@N‘Eeg% masyarakat religius.

Setiap agama selalu mengajarkan pemeluknya untuk bermoral baik, termasuk

bahan untuk membuat desain f

L
>
rmat
)

dalam hal ini sikap disiplin. Maka penelitian ini menjadi berarti untuk melengkapi
kajian dan penelitian di atas. Kajian yang lebih teoritis dilakukan oleh Emile

Durkheim dalam bukunya Essays on Moral and Education.'® Buku tersebut dalam

" Faizuz Sa’bani, Pengarus Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin Remaja, (MSI UMY,
2004), Laporan Penelitian

' Eksperimentasi Pembinaan Disiplin Siswa SLTP dan SLTA, (Yogyakarta: UGM, 1983),
Jilid L, 11, 11

' Emile Durkheim, Essays on Moral and Education, (London: Routledge & Kagan Paul, 1979),
hal. 36.
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edisi bahasa Indonesia diterjemahkan oleh Lukas Ginting dengan judul
“Pendidikan Moral Suatu Studi, Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan”."”
Secara umum Durkheim memandang bahwa disiplin di sekolah serta fungsi
penerapan hukum (sanksi) dan peraturan di sekolah.

Selanjutnya, mengingat subyek penelitian ini adalah remaja maka menjadi
penting untuk menelusuri berbagai literatur yang mengupas tentang psikologi
remaja. Diantaranya “Psikologi Remaja”, karya Sarlito Wirawan Sarwono.'®

Cukup luas bahasan buku in)'(rrEtElmngertian dan definisi remaja,
%) ,

perkembangannya secara psiki d% fisik, berbagai problem yang

sering dihadapi termasuk peril penyimpangan lainnya. Kelebihan

buku ini adalah dalam mengu 5 yang selalu dilengkapi dengan

data empirik hasil penelitian. %M’:@jaglan besar data empirik yang

digunakan merupakan hasil penelitian sarjana Barat di negerinya, sehingga ada

semacam distorsi umwﬁmmﬁnﬁm di Indonesia.
Begitupun dalam mengkajil SlmhaAMl dan reliji remaja. Maka

pnction . e s smperian. eenopa

sumbangan data empirik tentang pengaruh religiusitas remaja terhadap moral,
dalam hal ini perilaku kedisiplinan.

Tentang buku yang mengupas kondisi jiwa keagamaan remaja dapat
dijumpai pada buku-buku Psikologi Agama (Ilmu Jiwa Agama), di antaranya

karya Zakiah Daradjat, “Ilmu Jiwa Agama”,'® “Peranan Agama dalam Kesehatan

'” Emile Durkheim, Pendidikan Moral, op.cit.
** Sarlito Wirawan S, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hal. 6.
** Zakiah Daradjat, op.cit, hal. 68-93.



11

Mental”,”* Hafi Anshari, “Dasar-dasar Ilmu Jiwa Agama”*' Abdul Aziz Ahyadi,
“Psikologi Agama”, “Kepribadian Muslim Pancasila”,”” serta beragam buku
Psikologi Agama lainnya. Dalam buku-buku tersebut perkembangan kesadaran
beragama pada remaja dikaji tidak lepas dari kondisi psikis remaja yang masih
labil. Pembahasan dalam buku-buku tersebut menunjukkan bahwa kesadaran
beragama di kalangan remaja berpengaruh terhadap perilaku moral.

Berdasarkan survei kepustakaan tersebut, secara umum buku-buku dan

penelitian yang mengambil topik bahasan religiusitas sudah ada, demikian juga

yang membahas kedisiplinan. l\gm ang mal oba membahas hubungan antara
keduanya sejauh pengetahuan

dengan ajaran-ajaran moral y. ong umatnya untuk berperilku disiplin.

perlu adanya.

UNIVERSITAS
F. Kerangka Teoritis ISLLAM

L e INDONESIA

a. Pengertian
Manusia adalah makhluk yang mempunyai dorongan untuk
berhubungan dengan suatu kekuatan yang ada di luar dirinya. Dalam
kajian agama sesuatu kekuatan yang berada di luar dirinya disebut

Realitas Mutlak, Tuhan. Religiusitas (Religiosity) adalah kata sifat dari

* Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, tt),
hal. 63-73.

! M. Hafi Anshari, op.cit, hal 89-97.

2 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru, 1991, edisi Refisi), hal. 43-49.
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kata Religion (Bahasa Inggris) atau religie (bahasa Belanda) . Religiusitas
dalam Kamus Latin Indonesia diterjemahkan dengan : agama. jiwa
keagamaan, kesalehan.”

Pada dasarnya agama merupakan suatu system yang terdiri dari
berbagai aspek. Menurut Hurlock agama terdiri dari dua unsur : keyakinan
terhadap ajaran agama, dan pelaksanaan ajaran-ajaran. Dalam kajiannya,

agama bagi Durkheim sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat,**

dapat dibedakan dalam é?%mn pracyice. Lebih jauh Jalaluddin
Rahmat menerangkan bahwa k ya% pertama lebih jauh menekankan

pada ajaran dalam bengik
LU

edua, merupakan keberagamaan

G ﬂf@mnmber baik secara langsung
meupun tidak langsung kepéda nas.h agama.

v NN IR RS L ok it keberagamaan

manusia pada um ah Heksifi dbiversal, infinite (tidak terbatas,
tidak bersel'N @@N E@t‘ N pagar historisitas-
kesejarahan manusia). Namun religiusitas yang demikian mendalam
abstrak, pada hakekatnya tidak dapat dipahami dan tidak dapat dinikmati
oleh manusia tanpa sepenuhnya terlihat dalam bentuk ungkapan

religiusitas yang kongkret, terbatas, terikat, historis, terkurung oleh ruang

B K. Prent. L.M, dkk., Kamus Latin Indonesia ( Semarang : Yayasan Kanisius, 1999), hal. 733.
-7 Jalaluddin Rahmat, "Penelitian Agama”, dalam Taufiq Abdullah dan Rusli Karim (ed),
Penelitian Agama : Sebuah Pengantar. (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1989), hal. 89.
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dan waktu tertentu secara subyektif® Maka itu penelitian-penelitian
empirik untuk mengungkap fenomeiia keberagamaan seseorang atau
sekelompok masyarakat dengan pendekatan antropologis (psikelcgi,
sosiologi, sejarah) menjadi perlu adanya.
b. Aspek-aspek Religiusitas (dimensi keberagamaan)
Keberagamaan seseorang, menurut Stark dan Glock terdiri dari lima

dimensi,?* yaitu :

1). Religious Belief (The m& yaitu tingkat sejauh mana
%)
seseorang menerima ﬂal y: o jc dalam agamanya. Misalnya

7
O
kepercayaan adanya tuha& gg,mcraka, dan sebagainya.
2). Religious Practise (The %‘ualis imension), yaitu tingkat sejauh mana
>

o)
seseorang melakukan kewajiban jibanritual dalam agamanya.
ED

3). Religious Feeling (The experiental dimension), yaitu perasaan-perasaan

atau penMIMMaE BgSJnTyAl&h dialami dan
dirasakan oleh sesmrlx&lsAnAeMckat dengan Tuhan, merasa

takut berbuat diND@ NExsfﬂum dan sebagainya.

4). Religious Knowledge (The intelektual dimension), yaitu seberapa jauh
mengetahui tentang ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci

maupun lainnya.

» M. Amin Abdullah, Tinjauan Antropologis-Fenomenologis Keberagaman Manusia, Sumban
gan Pendekatan Filsafat untuk Studi Agama-agama, alam Dinamika, No. 3 (Juni-Agustus, 1994),
hal. 21.

% R. Stark dan Glock, loc. cit
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5). Religious Effect (The consecquental dimension), vyaitu dimensi vaig

menunjukkan sejauh maiia perilaku sesecrang dimotivasi oleh ajaran
agama di dalam kehidupan sosial.

Dimensi-dimensi keberagamaan sebagaimana dikemukakan Stark
dan Glock tersebut, oleh Neil C. Warren juga menyatakan sebagi kategori
yang cukup rinci dan menyeluruh. Karenanya dapat untuk menerangkan

cirri-ciri dan kualitas keagamaan tanpa harus ada penyamaan beberapa

Pendapat Stark dikuatkan oleh Jalaluddin

Rahmat. Dengan perbeda, menurut Rahmat,

keberagamaan seseorang k,? yaitu :

1). Aspek ideolois %M@J kepercayaan (belief) yang
memberikan ﬁmis aksistensial.
tik

2). Aspek riui EIdM @B&M@bﬁ suatu agama.
3). Aspek ekspericnsia] ﬁL—beAtle : keterlibatan emosional

dan sentimertal pbda pfakshnian et ahuf)yang membawa pada

religious feeling.

4). Aspek intelektual adalah pengetahuan agama : seberapa jauh tingkat
melek agama pengikut agama yang bersangkutan, tingkat ketertarikan

penganut agama untuk mempelajari agamanya.

*” Neil C. Warren, Empirical Studies in the Psychology of Religion "An Assesment of Period
=960-1970", dalam H. Newton Malony, op. cit., hal. 94.
* Jalaluddin Rahmat, op.cit., hal. 92-94.
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5) Aspek konsekuensial, disebut juga aspek sosial. Aspc!” ini merupakan

implemcatasi sosial dari peiaksanaan ajaran agama sehingga dapat
menjelaskan efek ajaran agama ierhadap, seperti etos kerja,
kepedulian, persaudaraan, dan lain sebagainya.

Dua aspek yang pertama tersebut, menurut Rahmat merupakan aspek

kognitif keagamaan. Dua yang terakhir merupakan aspek behavioral, dan

yang lainnya merupakan aspek afektif keberagaman.

imana dikemukakan oleh Stark

dalam penelitian ini bisa pula

disebut dengan: aspek akida an, ilmu, dan akhlaq muamalah.

Dalam penelitian ini asps

D

2)

uskan sebagai berikut :

Aqidah (idiologi), %W@FME mengungkap hubungan
20

manusia dalam penelitian ini remaja (responden) dengan pokok-pokok

keyakilL) MIME%SH A &n kepada Allah,
iman kepada malalts'laﬂ, AMakhn‘ serta godlo dan qodar),
ki e S R, iy i

agama.

Ibadah (religius practice), merupakan dimensi yang menyangkut
sejauh mana tingkat kepatuhan remaja yang bersangkutan dalam
menunaikan kewajiban-kewajiban agama. Hal ini berkaitan dengan
frekuensi, intensitas dan pelaksanaan ibadah mahdhah. Ibadah
mahdhah dipahami sebagai ibadah yang aturan dan tata caranya,

seperti syarat dan rukun, telah diatur dan ditetapkan berdasarkan pada
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Al Qur'an dan Al Hadits. Yang termasuk dimensi ibadah (dalam
penelitian ini) adalah sholat, puasa, infag-shodaqoh, haji, doa, dzikir,
membaca Al Qur'an dan Qurban.

3) Thsan (religios feeling/penghayatan), yaitu dimensi yang berhubungan
dengan masalah seberapa jauh seseorang (remaja) merasakan dan
mengalami perasaan dan pengalaman religius. Seperti merasa dekat

dengan Allah SWT, merasa pernah ditolong oleh Allah, merasakan

doa-doanya terkab nikmat dan hikmat ketika
B ISLAM P

beribadah, merasa t i e baca dan mendengar ayat-ayat

Al Qur'an, tersentuhrk eggar asma Allah, serta perasaan
S m

syukur akan nikmat Allah. 0
D >

4) Ilmu (religius knowl'g%%f%f. Dimensi ini berkaitan dengan

sejauh mana pengetahuan dan pemahaman remaja terhadap ajaran

Islam.ﬁM\llMEcﬁ&k%Sajm Islam yang
telah dimengerti,l&lt_ctaAquauh mana semangat untuk

menges T I D enlin i sk

tersebut akan dilihat dari prestasi (nilai) raport responden pada mata
plajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi materi bidang
Agidah, Al Qur'an-Hadits, Akhlaq dan Ibadah Muamalah, dan Tarikh
(Sejarah Kebudayaan Islam), Bahasa Arab.

5) Amal-Akhlaq, Muamalah (religius effect/dimensi konsekuensial).

Dimensi ini berkaitan dengan keharusan seseorang pemeluk agama

# Jalaludin Rahmat, op. cit, hal. 93.
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untuk merealisasikan ajarai agama yang dianut dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam sikap maupun tindakan, serta perilakunya yang
berlandaskan pada etika agama. Tindakan, sikap dan perilaku yang
dimaksud adalah bagaimana individu (remaja) berhubungan dengan
lingkungannya atas dasar ajaran agama.

Pada dasarnya ajaran Islam memiliki sasaran pembentukan kesalehan

individu dan masyarakat. Amal dan ankhlaq Islam bersasaran bagi kebaikan

individu dan sosial. M laman seseoarang, manifestasi
ISLAM P
dimensi amal-akhlaq ini seti eliplgi : menegakkan dan menjunjung

-sungguh dalam bekerja dan

kebenaran, menolong ses

berusaha, tidak curang, be rul al waalidain, menghormati

berdisiplin, tertib, menjaga

kebersihan, tidak berjudi, tidak berzina, tidak minum-minuman keras, tidak

mencuri, tu Nﬁl‘uy E’BSL: A\&m lingkungan,
memperhatikan halal ha.la&@aA;M mengarah pada menjunjung
s i Banf Y PR,

Dalam pelaksanaan ajaran agama, sebagaimana dikemukakan Cordon
Alport ada dua macam cara yaitu ekstrinsik dan instrinsik. Cara beragama
ekstrinsik memandang agama sebagai sesuatu untuk dimanfaatkan dan
bukan untuk kehidupan. Agama berguna untuk mendukung kepercayaan
diri, memperbaiki status, bertahan melawan kenyataan atau memberi sanksi

pada suatu cara hidup. Sedangkan cara beragama instrinsik lebih
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memandang agama sevagai pengatur seluruh hidup seseorang yang harus
dihayati sepenuhnya.*”
c. Fungsi Agama
Terdapat berbagai fungsi agama, diantaranya: (1) fungsi pembimbing
hidup; (2) fungsi penolong dalam kesukaran; (3) penentram batin, dan (4)
pengendali moral.
Dari keempat fungsi tersebut yang perlu dijelaskan di sini adalah

fungsi pengendali moral. Moral-adalat ingkah laku yang sesuai dengan

ukuran-ukuran atau nilai-n| : akat yang timbul dari hati dan bukan
rasa tanggungjawab. Dalam

epentingan umum dari pada

kepentingan atau keinginan pribadi - moral yang terpenting dalam
SOOI

agama melibuti kejujuran, kebenéram kéadilan dan pengabdian.

Dalamuhl W&m hubungan antara
agama dan moral masyl&tl_BaA Ma merupakan dasar/tumpuan

it eI RS i i

seperti nilai-nilai akhlaq dan peraturan-peraturan yang sering didengung-
dengungkan tidak akan berjalan dengan baik bila tanpa tumpuan dan landasan
agama. Tidak ada sesuatu selain agama yang mampu mengarahkan manusia

kepada situasi moralis.*!

*® Allport, G.W., Religion Developing Personality, (New York: New York University Press,
1960), hal. 33.

*! Murtadha Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an tentang manusia dan agama, Penyunting Haedar
Bagir, (Bandung: Mizan, 1984), hal. 56.
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Kaitainya dengan fungsi kemasyarakatan agama, lebih lanjut
Mutahhari menjelaskan arti dan pentingnya agama bagi kehidupan manusia,’ J
diantaranya:

1). Menciptakan kebahagiaan dan kegembiraan
Pengaruh agama dalam hal ini adalah memberi manusia cara pandang
yang optimis dalam menghadapi dunia, meberi pencerahan hati, adanya
harapan akan terjadinya akibat-akibat baik dari amal yang dilakukan, serta
memberi ketentraman p

?‘: ISLAM /\
2). Fungsi agama dalam hubungan sesi

Dalam kehidupan sosial

) IiIilt:ﬂciptakan rasa saling percaya
sesama, dan lain-lain. %ﬂ]ﬁ&ﬂj@l

3). Panawar bagi tekanan jiwa

Dalam kelid)m LM—E BIS L;EA&ITH penderitaan,
kesedihan, kegagalan| Keylkinan keabapthan menumbuhkan kekuatan
i i, T O S g i

kegembiraan.

kebajikan, menghargai

Sedangkan menurut Hendropuspito, bagi manusia dan masyarakat
agama memiliki 4 fungsi: (1) fungsi edukatif; (2) fungsi penyelamatan; (3)
fungsi pengawasan social (social control) dan (4) untuk memupuk

persaudaraan.®®

*2 Murtadha Mutahhari, op. cit., hal. 86-92.
3 D. Hedropuspito, O.C, Sosiologi Agama, (Y ogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993), hal. 38-57.



20

Namun demikian, peran agama yang sedemikian luhur dan mulia
tersebut pada dataran praktis sering tidak terbukti. Banyak penganut agama
dalam kehidupan sehari-hari tidak mencerminkan kesalihan sosial.
Kemungkinan yang menyebabkan hal ini terjadi adalah cara penganut tersebut
dalam memahami ajaran agamanya. Metode pembinaan keagamaan sering
tidak relevan lagi dengan tuntunan dan kebutuhan. Pemahaman agama terasa
sangat sempit, verbal, gersang nuansa spiritulitas dan tidak aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

Kenyataan menunjukkan bahwa sistem pembinaan keagamaan yang
selama ini berjalan terlalu mereduksi-@Spek-aspek Islam dalam wilayah yang
sempit. Kurikulum Pendidikan Agama slam yang banyak dipakai di
Indonesia menurut A. Mukti ‘Ali; terlalu/menekankan pada pengajaran ibadah,
fiqih, tauhid, tafsir hadits dan bahasa arab. Karena itu Islam di Indoensia
banyak dikenal.) hanya dari Laspek ‘ibadah, fiqih~dan-—tauhid saja, dan
itupunbiasanya, hanya dari Satu_mahzab dan/aliran. Akibatnya pengetahuan
dan pemahaman afdk, didiK\bégitul semipit. téntang Klam,** serba verbal dan
kurang menjangkau terjadinya internalisasi nilai setara dengan kesadaran.
Belum lagi kalau memperhatikan pola penyampainnya yang tidak diaologis.

Orientasi dasar pendidikan Islam (pembinaan ke-Islaman) yang
diletakkan Rasullullah pada awal risalahnya ialah menumbuhkembangkan
sistem kehidupan sosial yang penuh kebajikan dan kemakmuran (dengan

amal saleh), meratakan kehidupan ekonomi yang berkeadilan sosial

** A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal. 48.
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berpolakan dunia akhirat yang bertumpu pada nilai-nilai moral yang tinggi,
serta berorientasi kepada kebutuhan pendidikan yang mengembangkan daya
kreativitas dan pola pikir intelektual bagi terbinanya tekno-sosial yang
berkeadilan dan berkemakmuran. Karenanya, pendidikan Islam mestinya
meletakkan pandangan filosofinya kepada sasaran manusia didik sebagai
makhluq Allah yang memiliki potensi dasar fitriyah dengan religiusitas Islam

menjadi intinya, dikembangkan secara vertical dan horisontal menuju

didorong dan dipadu untuk S dalam segala bidang kehidupan
7
yang melahirkan sikap "fastabiqu irat'%s

a dalam Islam terdapat aspek-

SITES

Lebih lanjut menurut
LU
aspek selain dari tersebut r:Eatas rti aspek teologi, kebudayaan, ajaran

D >
spiritual dan moral, sejarah, politi tﬂum, aspek lembaga-lembaga
kemasyarakatan, mistisisme dan tarekat, falsafah, aspek ilmu pengetahuan,

serta aspek WMM%EB&MIM”
ISLLAM

2. Disiplin |NDONES|A

a. Pengertian Disiplin

Berdasar pada landasan teori yang digunakan oleh tim peneliti
eksperimentasi penggunaan disiplin siswa SLTP dan SLTA, terdapat 4 macam

pengertian disiplin :*’

* Muzayin Arifin, Pndidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat, (Jkarta: PT. Golden
Terayon Press, 1999),  hal. 22-23.

* A. Mukti Ali, Metode Memahami, loc. Cit.

*’ Balitbang Dikbud dengan Pusat Pengembangan Inovasi dan Fakultas Filsafat UGM, op. cit
hal. 23-26.
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Pertama, pengertian disiplin secara umum, sebagaimana yang terdapat
dalam kamus Webster:
"Behavior in accourdance with the rules (as of an arganization) promt and
willing obedience to the orders of superiors. Systemtic, willing and purposeful
attention to the performance of assigned tasks; arderly conduct"®

Kutipan ini menunjukkan bahwa merupakan sikap mental yang
mengandung kerelaan mematuhi suatu ketentuan dan peraturan norma yang
berlaku dalam tugas dan tanggungjawab.

Kedua, pengertian disi 1 segi etika. Hal ini sebagaimana

an the maintenance of certain
standard of conduct throug @e e f them by appropriate penalties
or it may mean the ftrai g’ of on $6 |they will conduct themselves

according to given standar >
i Jm‘lgﬂﬁ;}lmndung tiga pengertian, yaitu

disiplin sebagL(yNTWElﬁ gtl Tﬁ g disiplin sebagai
suatu (3) rangkaian pergt % Wki tujuan tertentu (sistem

Dari definisi di atas

peraturan).
Ketiga, penglm Qp@“aﬁn%!ﬂ psnkologi. James Drever
mengemukakan:

“Discipline originally synonymous with education in modern usage the root
notion in control of conduct either by an external authority, or by the
individual himself ..at the same time training and discipline may be
distinguished by restricting the letter to self initiated effort in performing a
certain task, as distinct from merely going through its performance, in which

** A. Merriem Webster, Webster Third New International Dictionary BBG, (Massachusetts:
Company Spingfield, tt), sebagaimana dikutip oleh Balitbang Dikbud, /bid., hal.23.

* John Macquarrie (ed), A Dictionarry of Christian Etnics (London: Pres Lid., 1967),
sebagaimana dikutip oleh Balitbang Dikbud, hal. 24.
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case there may be some truth in the doctrine as regards discipline, in the
sense of control”.*

Ditinjau dari segi psikologis, berdasar pendapat Drever diatas,
pengertian disiplin pada mulanya diartikan sama dengan pendidikan
(education) dan latihan (training). Pengertian disiplin yang lebih kemudian
menitikberatkan pada persoalan pengendalian perbuatan. Pengendalian
tersebut dapat terjadi karena ada kekuatan baik yang berasal dari luar maupun
dari dalam individu yang bersangkutan.

Drever membedakan [ pengertian’“disiplin dengan latihan dalam hal
adanya usaha yang dimulai dari individwyang bersangkutan untuk melakukan
suatu tugas dan bukan sekedar asal beérbuat;, Ini berarti seseorang dikatakan
berdisiplin kalau ia mampu-mengendalikan>tingkah lakunya, perbuatannya.
Kemampuan tersebut berasal dan subyek (individu) itu sendiri secara otonom,
sehingga dengan pepgendalian tersebut-ia jmampu, menyesuaikan tingkah
lakunya dengan patokan-patokan norma-norma yang ada diluar subyek. Perlu
ditegaskan di sini bahwa peraturan-peraturan yang merupakan penjabaran
norma-norma merupakan -kekuatan ‘pelaksandan’ yang mengarahkan tindakan,
jadi bukan prinsip-prinsip yang memberi motivasi yang ternanam dalam batin.

Keempat, Pengertian disiplin ditinjau dari segi sosiologi. Secara
sosiologis disiplin dibedakan menjadi dua macam : disiplin dari (self
discipline) dan disiplin sosial (social discipline). Disiplin diri menurut Pratt

Fairshild adalah :

“ James Drever, A Dictionrry of Psychology, (Harmondwort Midlesex : Penguin Books Ltd.,
1986), hal. 68.
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“The ability of individual to direct his own behavior in accordance with his
own needs and with accepted standards of conduct. Trough education, the
individual has learned to regulate his own behavior from within in the main,
rather than having entirely controlled from within in the main, rather than
having entirely controlled from whithout".*'

Menurut pendapat Pratt di atas, orang yang memiliki disiplin diri adalah
mereka yang mampu mengarahkan tingkah lakunya sendiri sesuai dengan
kebutuhan serta norma-norma (patokan tingkah laku) yang diterimanya.
Melalui pendidikan, individu belajar mengatur perbuatannya sendiri.

Sedangkan yang dimal?;adw adalah :
%) -

“The direction and cam"g of Litidividudl | behavior from whithout the
individual, by the family, thezﬁa the nation”.*

Letak perbedaan antan@is: dtmgan disiplin sosial adalah dalam
n

i tingkah laku disiplin diri

i-tingkah laku bagi disiplin sosial
. NTVE‘R'S”I‘"T‘A“S““’“‘W .

negara : undang-undang, Ign:gp
Selain hal yang dikem an di atas, pengertian disiplin (secara
edukatif) juga memgnMigrﬁeL@i anak bertingkah laku

dan bersikap sesuai dengan tata cara yang ada. Karenanya bila anak sudah
meperlihatkan tingkah laku sesuai dengan tata cara, peraturan yang ada yang
dituntut oleh lingkungannya secara sadar dengan sendirinya, maka usaha

mendisiplinkan anak dapat dikatakan berhasil.

! Harry Partt Fairshild, Dictionarry of Sosciology (New Jersey : Little Field. Adam &
Co.,l9227), sebagaimana dikutip oleh Balitbang Dikbud, hal. 25.
Ibid.,
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Menurut Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara, bahwa inti
disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem
yang mengharuskan orang tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan
yang berlaku. Kepatuhan terhadap keputusan, perintah atau peraturan yang
diberlakukan bagi suatu sistem tempat orang yang bersangkutan terlibat tidak
akan berjalan tanpa disertai disiplin pribadi.

Disiplin pribadi berkaiatan dengan sifat yang langsung melekat pada diri

seseorang.*® Dari uraian terse apat distmpulkan bahwa pengertian disiplin

%)
adalah : Sikap perbuatan Eu t la% ndividu atau masyarakat yang
)

sesuai dengan ketentuan peratur N norma yang berlaku, baik tertulis

kesadaran dan keyakinan diri baik" lui/(proses latihan dan pendidikan
yeidmn AP pe
maupun dari pemahaman ajaran normatif di lingkungannya. Maka itu

somvizn MMM R SLTA S ctan i
r ISLLAM

. v ) ONE S| A

Unsur yang ada dalam pembentukan perbuatan atau tingkah laku disiplin
diantaranya :*

Pertama adalah pengetahuan, maksudnya sejauh mana seseorang
mengetahui dan memahami perbuatan yang seharusnya dilakukan

schingga dikatakan berdisiplin dan mana yang perbuatan yang tidak

“ Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, Peningkatan Pengeawasan Melekat dalam Rangka
Pendyagunaan Aparatur Negara, Kumpulan Makalah (Jakarta : Tim Pelaksana Peraturan Pengawasan
Melekat Tingkat Pusat, 1983), hal. 17.

*“ Balitbang Dikbud, op. cit, hal. 26-28.
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berdisiplin. Dengan demikian orang tersebut dapat mengetahui akibat dari
perbuatannya: akibat positif bagi yang berdisiplin dan negatif bagi yang
sebaliknya.

Unsur kedua berupa kesadaran moral (moral conciouness)
Driyarkara menjelaskan sebagai berikut:
“Moral adalah kesadaran tentang diri kita sendiri dalam kaitannya
berhadapan dengan baik dan buruk. Disinilah manusia membedakan
antara yang halal dan yang haram, baik dan buruk, boleh dan tidak boleh
dilakukan meski (sebenarnya) dapat dilakukan”.*

Unsur ketiga adalfh, pénefidafian diri (control). Hal ini berkaitan

g Z
dengan sejauh mana sikx% g&zr%(

e

itan. =

tata tertib, dan atau peral
n

lap berbagai alat kontrol seperti

Unsur keempat kebebasan untuk memilih

perbuatan. Terdapat d el lﬁﬂl positif dan negatif. kehendak

positif adﬁWERaglﬁdsdan mengerjakan
sesuatu sesuai denganliginitau Bonmng ada. Sebaliknya kehendak

negatif adalah seseorang yang tidak mau mengerjakan sesuatu sasuai
dengan perakmmgm E SI A

Antara keempat unsur tersebut saling melengkapi. Munculnya
pengetahuan tentang peraturan dan akibat-akibatnya dilandasi oleh
kesadaran moral. Kesadaran moral berkaitan dengan pengendalian diri.
Kualitas pengendalian diri tersebut berpengaruh pada aspek pilihan

kehendak. Kalau diperhatikan keempat unsur diatas merupakan unsur

** N. Driyarkara, Percikan Filsafat,(Jakarta: PT. Pembangunan, 1962), hal. 13.
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yang ada dalam diri individu. Selain empat hal diatas munculnya perilaku

disiplin juga didukung oleh beberapa hal berikut ini :

1) Tujuan (kepentingan). Menurut Durkheim, sesuatu sulit untuk diatur
dan diarahkan tanpa adanya kejelasan tujuan. Tujuan yang ingin
dicapai dapat dikelompokkan dalam dua kategori. Pertama, tujuan
yang hanya menyangkut individu atau tujuan yang dikerjakan hanya
menyangkut kepentingan pribadi (personal). Kedua, tujuan yang

menyangkut bukan pribadi (inpersonal). Tujuan

disiplin diri para pel Ly ﬁﬂj @J

2) Kaidah-kaidah (peraturan). Peraturan berfungi untuk memberikan

bamsaumL\érEB &L%& manusia unfuk
mewujudkan kepeftiazad dan feucAbot \ujuan.

Disiplin m}N@@ NEI@*ﬂ‘engutamakan hal-hal

yang merupakan kebiasaan dan juga membatasinya. Tanpa adanya
pembatasan (peraturan) terhadap kehidupan manusia perilaku disiplin
tidak mungkin diwujudkan. Bahkan menurut Durkheim pembatasan

peraturan merupakan syarat bagi kesehatan moral.*®

* Emile Durkheim, Pendidikan Moral, op. cit., hal. 35.
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3) Ketaatan (kepatuhan). Hal ini mengacu pada definisi disiplin dari
Marimba, bahwa ketaatan merupakan unsur utama dari disipiin.‘”

4) Konsekuensi (akibat). Konsekuensi yang dimaksud adalah
menyangkut akibat positif bagi orang yang melakukannya, dan akibat
negatif bagi individu yang tidak disiplin. Akibat positif dari disiplin
dapat berupa keuntungan (materi maupun rohani), hasil yang baik,
kesejahteraan, penghargaan, juga bisa berupa jaminan keselamatan

perlindungan dan keamana negatif dari ketidakdisiplinan

dapat berupa kerugi ateriil ‘maupun moril), terkena sanksi

prisip otoritas yang

‘ Eﬂs@" dan dimaksudkan agar kaidah-
WY I Y AN
kaidah yang ada bisa dilaksanakan secara efektif.*®

£ Faktor—faumerPEBiﬁj TA S
Setiap perilaku le&rLg@AMbelakang yang mendasari dan

mendorong te'iN@:@’N‘EﬂSW pula bila seseorang

melakukan perilaku disiplin pasti ada faktor-faktor pendorong yang
memotivasi. Faktor-faktor pendorong timbulnya perilaku disiplin
diantaranya:

1) Tanggungjawab (responsibility). Orang yang memiliki rasa

tanggungjawab yang besar atas terselesaikannya suatu tugas

* Ahmad D. Marimba, Pengatar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1963),
hal. 75.
* Emile Durkheim, PendidikanMoral, op. cit., hal.39.
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3)
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(pekerjaan), maka orang tersebut akan terdorong dan berusaha
mengatur dirinya dan orang lain agar bertanggungjawab untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik. Tanggungjawab akan
menyebabkan orang taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang
ada secara sadar dan ikhlas serta bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugas. Berperilaku disiplin bagi orang yang memiliki

rasa tangungjawab akan kepentingan diri dan kepentingan orang lain

pakan moralitas yang sehat.*’

7
Harapan diri (self ran% rdorong untuk disiplin karena
adanya harapan da ta( memperoleh atau menghindari
sesuatu harapan dir
ang ingin dicapai.; gl §esec untuk melakukan tinakan-
y gin dicap S L{@l [Mm njene

tindakan disiplin bila orang tersebut tidak memiliki kepentingan dan

hampum.l Mﬁagm%—hammm tersebut
bisa berkaitan derk&LmAdei, orang lain maupun hal-hal

= INDONESIA

Harapan orang lain. Harapan yang berasal dari orang lain akan

en‘:ﬁt dengan kepentingan dan tujuan

mendorong seseorang melakukan perilaku taat (disiplin).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai disiplin dalam
kehidupan sehari-hari dapat ditunjukkan dengan perilaku-perilaku:
kepatuhan dan ketaatan secara sadar terhadap nilai-nilai, norma atau

kaidah peraturan yang berlaku baik peraturan yang tertulis maupun

* Emile Durkheim, Pendidikan Moral, op, cit, hal. 39

% Ibid.,



yang tidak tertulis. Hal tersebut dapat tercapai melalui kesadaran diri
terhadap perilaku jujur, amanak, bertangungjawabh. menjunjung tinggi
nilai kebenaran, tepat waktu, patuh serta taat pada peraturan atau

norma yang berlaku.

3. Kondisi Psikis Remaja
Masa Remaja adalah masa dilalui oleh seseorang dari kanak-kanak

menuju dewasa. Kalangan idak ada kesepakatan tentang

éecara umum, menurut Zakiah
Daradjat, para ahli meng iazremaja dimulai pada munculnya

kegoncangan yang ditandai _in .1 (haidh) pertama bagi wanita

dan mimpi basah bagi pria. M%M M’valusmnya adalah sekitar 13-21

tahun
WHO se%]n\émmm; PBB menetapkan
batas usia remaja antara l%hAMdi dua kurun usia dalam dua

bagian yaitu remajd 4wal [10-14tabuit dhfrrenfaja Akifit1 5-20 tahun 2

Khusus mengenai perkembangan jiwa agama, Daradjat menegaskan

usianya diperpanjang, sehingga menjadi kurang lebih 13-24 tahun.® Lebih
lanjut Daradjat mengemukakan bahwa remaja (adolesen) adalah kegoncangan
menuju dewasa, kebimbangan, dan disebabkan bergejolaknya bermacam

kadang-kadang bertentangan muncul akibat konflik sendiri maupun dalam

o Zaklal Darajat, llmu Jiwa Agama, op. cit., hal. 71-72.

*? Sarlito Wirawan S. op.cit, hal. 9-11. Lebih lanjut Sarlito dalam buku ini memberikan batasan
remaja dari berbagai sudut pandang, seperti hukum, fisik, psikologi, dan batasan remaja khusus kontek
Indonesia.

% Zakiah Darojat, ibid.,



kehidupan. Dalam hal keyakinan terhadap ajaran agama pun demikian juga.
Sering terjadi pokok-pokok ajaran agama vang pada saat anak-anak telah
diterima, pada masa-masa yang diliputi oleh jiwa. maka peralihan dari kanak-
kanak sehingga banyak dilliputi oelh keraguan dalami segala hal. Hal ini
perasaan yang satu sama lainnya, yang terjadi pada diri masyarakat umum.
Dalam hal keyakinan terhadap ajaran agama pun demikian juga. Sering
terjadi pokok-pokok ajaran agama yang saat anak-anak telah diterima, pada

masa remaja ini dikritik da seringkali remaja menjadi

7
bimbang dan gelisah a’% |Tidak jarang apabila remaja

merasakan adanya perbedaan ant:

pengetahuan yang dipelaje a aka

keyakinan lain yang dapat n@%ﬂ%ﬁaﬂnﬁ.
Y

Selain hal di atas sumber kegelisahan kadang muncul karena adanya

perbedaan dauMnMEBa&LTaaga yang dipelajari
dengan sikap dan tindak*S:IgmpaAeri yang dilakukan oleh orang

ons i v o P i e e s

telah berbuat salah.

a yang telah diterima dengan

dan mencoba mencari-cari

Kegoncangan-kegoncangan jiwa yang yang disebabkan oleh faktor-
faktor tersebut biasanya tidak tampak langsung dari luar. Namun ia terlihat
dari perbgai sikap yang muncul seperti pemalas, acuh tak acuh, nakal, dan lain
sebagainya. Namun bisa juga sebaliknya muncul rasa bersalah yang

membawa pada situasi tobat.

* Zakiah Darojat, ibid., hal. 74., dan Sarlito Wirawan S. op. cit., hal. 95-97.



Dengan kecenderungan sikap remaja terhadap agama tersebut
memunculkan beragam kesadaran. Ciri-cini kesadaran beragama remaja yang
menonjol diantaranya :

a. Pengalaman Ketuhanannya makin bersifat individual
b. Keimanannya makin menuju realitas yang sebenarnya,
c. Dalam melakukan peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus.

Dari berbagai ciri di atas, secara umum beberapa sikap remaja terhadap
agama yang kemungkinan muncut adatah -
a. Percaya terus-menerus
b. Percaya dengan penuh kesadaran
c. Percaya dengan sedikit keraguan dan
d. Tidak percaya sama sekali’>

Bagi remaja, moral dan agama merupakan bagian yang cukup penting.
Hal ini karena'moral dan agama-(religi) bisa mengarahkan-dan mengendalikan
tingkah laku remaja sehingga /terhindar dar’ tindakan yang merugikan atau
bertentangan dengan“kehendak dan“pandangan masyarakat.’® Berbagai kajian
yang dilakukan oleh ahli psikologi antara menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara nilai agama dengan perkembangan moral remaja. Agama
menyajikan kerangka moral sehingga seseorang bisa membandingkan tingkah
lakunya. Agama dapat menyetabilkan tingkah laku dan bisa menerangkan

mengapa dan untuk apa seseorang hidup di dunia. Bahkan agama menawarkan

55 Zakiah Darajat, ibid, hal. 93-110.
% Sarlto Wirawan. S, ibid., hal. 91.



33

perlindungan dan rasa aman khususnya bagi reiiaja yang sedang mencari

%l S8 7
eksisiensi dirinya.’

4. Ajaran Islam tentang Perilaku Disiplin

Kata disiplin hampir tidak akan pernah dijumpai di dalam Al Qur’an dan
Al Hadits. Namun demikian Islam sangat kaya dengan ajaran yang
mendorong umatnya untuk berperilaku dan menjunjung tinggi kedisiplinan.
Konsep taqwa, amanah,/ istiqomah,, menghargai waktu, taat dan
tanggungjawab adalah sebagian ajatan yang mendukung pencapaian perilaku
disiplin.

Syafi’i Ma’arif dalam makalahnya “Konsep Islam Tentang Disiplin dan
Disiplin Kehidupan”, menégaskan bahwa Islam menekankan pada disiplin
pribadi. Melalui _disiplin pribadi inilah_sebenarnya disiplin sosial dapat
ditegakkan. Kedisiplinan yang dituntut oleh Islam adalah disiplin dalam
kehidupan manusia pada’ Suatir—kefangka Kerja besar yang tidak hanya
berorientasi dunia namun sekaligus akhirat.

Dalam pada itu Ma’arif melihat ada dua prinsip dalam Al Qur’an yang
dapat dijadikan dasar bagi pengembangan disiplin dalam rangka mengemban
tugas pembangunan kemanusiaan dan masyarakat secara jujur dan

bertanggungjawab. Kedua prinsip tersebut adalah :**

*” G.R. Adam & T. Gullota, Adolscent Life Experiences, (Montery, California: Brooks/Cole
Publishing Co., 1983), hal. 374.

® Ahmad Syafei Ma’arif. Al-Qur’an, Realita Sosial, dan Limbo Sejarah (Sebuah Refleksi),
Bandung : Penerbit pustaka, 1985), hal. 134-137.



1. Taqwa. Bila ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan konsep taqwa
dikaji dan dipertimbangkan secara cermat, akan sampai pada suatu
kesimpulan hbahwa kacena suatu perbuatan/tindakan adalah bagian dari
manusia, maka penilaian yang riil dan efektif terhadap tindakan yang
dipakai terletak di luar dirinya. Karena itu taqwa hanya akan memiliki arti
dalam suatu konteks sosial. Dengan taqwa memungkinkan orang mampu
membedakan antara yang baik dan buruk sehingga mendorong manusia
untuk berusaha senantiasa mengerjaka yang pertama sembari menghindari
yang kedua. Tagwa memberikan dasar vang kokoh untuk menumbuhkan
kesungguhan dan kejujuran dalam‘diri manusia.

Lebih lanjut menurut Ma’arif orang-yang benar-benar bertagwa tidak
dapat pasti memiliki tingkat/ kedisiplinan,/ sebab manusia yang bertaqwa
sadar betul bahwa hanya dengan kedisiplinan yang tingi tanggungjawab
kemanusiannya dapat dikerjakan sebaik-baiknya. Tanggungjawab tersebut
dalam rangka merealisasikan- ‘makna “hubungannya dengan Tuhan,
masyarakat dan alam semesta, ‘yaitu' meénciptakan sebuah kehidupan
manusia yang bermoral.

2. Istigomah. Prinsip ini mengandung konsekuensi pada sikap lurus, jujur,
konsisten dan disiplin dalam membela dan melaksanakan suatu pendirian
yang diyakini benar dan baik. Kurang lebih ada 10 kata kerja aktif yang
menggambarkan fungsi prinsip istigomah dalam Al-Qur’an. Misalnya

surat Ha Mim al-Sajdah ayat 30 :>°

** QS. Ha Mim Sajdah: 30.
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Selanjutnya dalan: surat Hud ayat 112 Allah memerintahkan kepada
Nabi agar beliau bersikap Istigomah.*’ Dari ayat tersebut tampak bahwa
Nabi harus menjalankan disiplin komando dari Allah untuk suksesnya
suaiu tugas yang dipikulkan kepadanya. Selain dua hal sebagaimana
dikemukakan Ma’arif di atas, masih banyak prinsip lain yang mendukung
terbentuknya perilaku disiplin. Konsep taat bagi kaum muslim
umpamanya, merupakan media disiplin dari yang sangat bermakna.
Kewajiban menjalankan /sholat padd' waktu yang telah ditentukan,®' sholat
tepat pada waktunya ( ‘ala wagtiha),®? merupakan perwujudan sikap Islam
agar kaum muslimin menghargai waktu,“menunaikan tugas sesuai dengan
ketentuan yang telah digariskan.

Dalam Islam sikap, amanah’| merupakan prinsip yang mendasari
munculnya tanggungjawab. Rasulullah menegaskan bahwa salah satu sifat
orang munafik’ aadalah’ mereka yang“tidak amanah.®®” Seorang muslim
yang memiliki sifat amanah inilah/yang/akan. mampu menegakkan prinsip-
prinsip kedisiplinan. Muslim “yang- demikian, tidak akan mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang dapat menyimpang dari sikap dan sifat
kedisiplinan.

Selain beberapa hal tersebut di atas, Islam juga kaya akan ajaran
moral. Setiap muslim diharuskan berperilaku etis moralis dalam

kehidupan sehari-hari. Beberapa ajaran akhlak/moral yang terdapat di

®QS. Hud : 112.

' QS. Al-Nisa : 103.

*2 HR. Bukhari Muslim, Muttafaqun ‘alaihi dari Ibnu Mas’ud dalam Balig Izzuddin, Minhajush
Shalihin, Jilid II terj. Muhammad Zuhri, (Semarang : Daarul [hya, 1985), hal. 272.

% HR. Bukhari Muslim dari Abu Hurairah, ibid., hal. 178-179.



dalam Ai Qur’an di antaranya : keramah-tamahan dan kebajikan,64

6 67

amanah atau kepercayaan,65 berlaku benar dan jujur,6 taat,
tanggungjawab,®® dan masih banyak lainnya. Itulah beberapa prinsip
ajaran Islam yang mendukung terbentuknya sikap dan perilaku disiplin

bagi umat manusia.

G. Hipotesis

Berdasar pada latar belakang dan rimusan masalah serta hasil penelusuran
pustaka dan kerangka teori di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini antara lain :

1. Tingkat religiusitas siswa MA, Al Hikmah Karangmojo tinggi. Hal ini salah
satu sebabnyé adalah kuantitas jam dan materi pelajaran agama Islam serta
lingkungan yang berada di Pondok Pesantren Al Hikmah.

2. Ada korelasi positif antara kualitas religuitas remaja dengan perilaku disiplin
remaja. Religiusitas remaja~akan—berpengartuh' terhadap kualitas perilaku
disiplin remaja.

3. Masing-masing varian religiusitas berpengaruh terhadap pembentukan

perilaku disiplin remaja.

:: QS. Ali Imron : 134, QS. Al-Baqarah : 83

66 QS. Al-Baqarah : 183, An-Nisa : 58 : Al-Mu’minun : 23, Al-Ma’arij: 32.
QS. Al-Ahzab : 70.

7 QS. Al-Syw’ara : 151-152.

® QS. Al-Ahzab : 15.
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H. Metovde Penelitian

1.

Identifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel bebas (independent variable) : Religiusitas remaja.

b. Variabel tergantung (dependent variable) : Perilaku disiplin remaja.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Religiusitas

Yang dimaksud religiusitas dalam penelitian ini adalah kadar/tingkat
kualitas keberagaman s$eseorang. Karena| subyek penelitian ini remaja
yang beragama Islam, maka(variabel ini akan diungkap dengan skala
religiusitas Islam yang | terdiri dari lima, dimensi : idiologis, ritualistic,
eksperiensial, intelektual,>dan konsekuensial (aqiqah, ibadah, ihsan, ilmu
dan amal-akhlak)

Perilaku .Disiplin

Yang dimaksud perilaku disiplin dalam penelitian ini adalah perilaku
siswa yang dituntun adanya-ketaatan ‘dan tanggungjawab berdasar pada
kaidah-kaidah (peraturan), norma-norma dan hal-hal yang ditentukan oleh
sekolah. Variabel ini akan diungkap dengan skala kedisiplinan dan melalui

observasi tentang perilaku disiplin subjek di sekolah.

3. Populasi Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA Al Hikmah

Karangmojo Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah
seluruh siswa yang dijadikan populasi ada 231 siswa. Dari seluruh populasi

tersebut diambil 11%-nya, 25 siswa sebagai sampel. Metode penentuan
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sampel yang digunakan adalah tehnik random sampling (acak sederhana).
Metode ini dipakai karena populasi yang lebih besifat homogin, semua

populasi beragama Islam, usia remaja, berada dalam satu madrasah.

. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala. Skala tersebut
terdiri dari skala religiusitas dan skala kedisiplinan. Skala religiusitas tersebut
untuk mengungkap kualitas keberagaman siswa dimensi aqidah, ibadah, ihsan

dan amal. Dimensi ilmu tida iungkap-melalui skala ini karena dimensi

tersebut sudah cukup didapa i/ nilai raport siswa untuk mata

pelajaran agama. Dalam lingkungan madrasah mata pelajaran agama memiliki

>
bobot yang cukup besar ( ?KS) I> 1 dari pelajaran Aqidah Akhlak,

Quran-Hadits, SKI, BWW‘ @;} J

a. Skala Religiusitas

s ERSLTAS st teor
religiusitas dari Starll &I’ﬂmlAaMebut disusun dengan mengacu

pada Al QM’*‘N@@ NEIS* ﬁla ajaran Islam. Angket

skala religiusitas tersebut untuk mengungkap religiusitas aspek ideologi,
ritualistik, eksperiensial dan konsekuensial dengan berpedoman pada
kondisi religiusitas remaja secara teoritik. Angket skala religiusitas dalam
penelitian ini, secara substansial maupun redaksional sepenuhnya disusun
oleh penyusun dengan mengacu pada sistem skala likert. Pada skala likert
terdiri dari lima alternatif jawaban dan skoring dilakukan antara 0-4. Pada

penelitian ini skor 0 ditiadakan (alternasi jawaban tengah : ragu-
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ragu/abstein/undecided, ditiadakan). Hai ini mengacu pada pendapat
Sutrisno H=di bahwa jawaban wndecided mengandung tiga kelemahan,
pertama, jawaban tersebu: mengandung arti ganda, kedua, tersedianya
alternatif tersebut membawa central tendency effect dan ketiga, karena dua
hal tersebut maka akan mengurangi ketegasan bersikap.®’

Angket yang digunakan karya penyusun sendiri. Dengan angket

tersebut digunakan untuk mengungkap tingkat religiusitas. Sebelum

didapat melalui nilai raport responder mata pelajaran agama.
Secara rinci sebars S
mah: A
Tabel 1.

UNIVERSITAS

Dimensi yang I ggor Bgtir %a Mengungkap Total
Diungkap Unfavorable

1. Aqidah ak 8, 14,23 7 5 butir
i c;_l_Amtir)

2. Qur’an Hadits ,3,4,6,12, 14,18 4 9 butir
20 (8 butir) (1 butir)

3. SKI 2,1,11,22 28 5 butir
(4 butir) (1 butir)

4. Bahasa Arab 5,9,15,19,26 21,27 7 butir
(5 butir ) (2 butir)

5. Figih
Jumlah 28 butir

 Sutrisno Hadi, Analisis Butir untuk Instrumen Angket, tes dan Skala nilai dengan Basica,
(Yogyakarta: Andi offset, 1995), hal. 19-20.
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Untuk pernyataan favorahic (positif) skoring angket dilakukan
dengan memberi nilai 4 (empat) untuk jawaban SS (sangat sesuai-selalu),
3 untuk jawaban S (sesuai-sering-setuju), 2 untuk KS (kurang sesuai-
jarang-kadang-kadang) serta 1 untuk jawaban TS (tidak sesuai-tidak
pernah), sedangkan untuk pernyataan unfavorable (negatif) adalah 1 untuk
SS, 2 untuk S, 3 untuk KS serta 4 untuk TS.

Untuk pengujian kesahihan dan keandalan butir angket digunakan

bantuan software SPSS_10- indows. Hasil dari uji kesahihan dan

7
keandalan angket skal gl terfiyata semua butir angket tersebut

dapat digunakan. Arti utg angket tidak ada yang gugur.

Setelah dilakukan uji h@hlh

sebaran. Dari uji teme%ﬁ@ﬁ’@)’ bahwa sebaran yang ada pada

skala tersebut normal. Selain dilakukan uji normalitas sebaran dilakukan

juga wji um, Mm&lm Dengan demikian
secara metodologis s‘&ll_xguA Migunakan dalam penelitian ini
cl ek AR CGETA, i g mengung

adalah butir-butir yang sahih, sebarannya normal serta memiliki tingkat

tir sEl jutnya dilakukan uji normalitas

keandalan.
. Skala Kedisiplinan

Skala ini disusun dengan mencacu pada kondisi sekolah dan siswa di
MA Al Hikmah Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. Pokok acuannya
adalah tata tertib, dan norma yang berlaku di sekolah tersebut, baik tertulis

maupun tidak. Untuk menyusun angket skala kedisiplinan tersebut terlebih
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dahulu peneliti meiakukan riset pendahuluan untuk menggali informasi
tentang standar disiplin dan indisipliner yang berlaku di sekolah tersebut.
Penelitian pendahuluan dilakukan dengan wawancara kepada beberapa
staf, guru dan siswa di lembaga tersebut.

Berdasarkan hasil riset pendahuluan didapat kriteria perilaku
indisipliner (tidak disiplin) siswa, diantaranya :

1) Terlambat datang ke sekolah

2) Meninggalkan pelaj idak izi
. . [« - z.
3) Tidak memakai se y.
4) Tidak memakai tanda |
Ll

5) Baju tidak dimasukkan (un
O

&) Ributdi kelns R

7) Tidak mengerjakan PR dan atau tugas-tugas sekolah

3 Mk INVME R SITAS
9) Membantahgura] & | A\ AA

10) Mcnyonte‘ N@G N E S I A

11) Merokok di sekolah

12) Tidak menjaga ketertiban dan kebersihan

Skala kedisiplinan yang disiapkan penyusun teridiri dari 10 butir
pernyataan. Setelah dilakukan uji kesahihan butir, ternyata kesepuluh butir
tersebut seluruhnya sahih. Begitu pula uji normalitas sebaran dan
keandalan teknik terhadap skala tersebut, keduanya menunjukkan sebaran

normal dan memiliki tingkat keandalan.
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bebagaimana skala religiusitas, skoring untuk skala kedisiplinan ini
dilakukan dengan memberi nilai 4 (empat) untuk jawaban SS (sangat
sesuai), 3 untuk jawaban S (Sesuai), 2 untu KS (kurang sesuai) serta 1
untuk jawaban TS (tidak sesuai), masing-masing untuk jawaban positi
(favorfable). Sedangkan untuk jawaban negatif (unfavorable) adalah 1
untuk SS, 2 untuk S, 3 untuk KS serta 4 untuk TS.

5. Metode Pengumpulan

Untuk memperoleh d;;a_dahm_peng.]gtian ini metode yang digunakan
pe ISLAM .

7)) s
adalah : a Z
- ‘} V)
. 0 o)

a. Observasi
¢ g ©

Menurut Sutrisno %d e ini/dilakukan dengan cara melakukan
o)

@ena—fenomena yang diteliti.”’

el e
v

Sedangkan menurut Kartini Kartono bahwa observasi adalah studi yang

disengajau MIMtEIRnstlla‘EASﬂkm dengan jalan
pengamatan dan penl@.ﬂWMlitian ini data yang diperoleh
s QS PR A o s

dimiliki MA Al Hikmah Karangmojo.
b. Interview
Interview adalah pengumpulan data dengan jalan tanyajawab

sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan

” Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakrta : YPF Psikologi, 1983), hal. 136.
" Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Jakarta: BPK Gunung Mulia
(1983), hal. 142.



™ Dalam hal ini interview dilakukan untuk menggali data

penelitian.
perkembangan MA Al Hikmah Karangmojo dan pelaksanaan disiplin
siswa serta informasi-informasi lainnya.
c. Angket
Metode angket dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan
kepada subyek penelitian, diantaranya untuk mengungkap data-data yang

berkaitan dengan tingkat religiusitas dan kedisiplinan responden. Angket

yang digunakan adalah akannya metode ini mengingat
cara inilah yang dipzugan mudah mengingat subyek
penelitian adalah pelajax.%

d. Dokumentasi %

Metode dokumentasi.dddlah metodd untuk mendapatkan data-data
s i, o

yang berupa dokumen baik yang berupa gambar, tulisan dan bentuk-

bentuk dou n M7Eea ﬂmﬁc&mu memperoleh
data tentang keadaan, IMM dengan penelitian.

- Metode Analisis DMIN| [ O N = S| A

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
metode analisis kuantitif untuk data yang bersifat statistik-kuantitif serta
metode analisis kualitatif untuk data yang bersifat kualitatif nonstatistik.

a. Analisis Kuantitatif
Pada tahap awal analisis data kuantitatif dalam penelitian ini

digunakan teknik korelasi produk momen, untuk mengetahui hubungan

" Sutrisno Hadi, op cit. hal. 193
7 Sutrisno Hadi, ibid , hal. 193.
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antara variabel religiusitas dengan perilaku disiplin. Selanjutnya untuk
mengetahui besar dan arah korelasi antar prediktor (variabel religiusitas)
dengan kriterium (variabel perilaku kedisiplinan) digunakan teknik
regresi. Teknik ini digunakan untuk mengetahui besar dan arah korelasi,
serta bobot sumbangan masing-masing variabel bebas (religiusitas)
dengan variabel terikat (perilaku kedisiplinan). Pengolahan data kuantitatif
ini menggunakan bantuan software SPSS 10.05 for Windows.
b. Analisis Kualitatif

Metode ini digunakan untuk'mengolah data yang bersifat kualitatif-
nonstatistik. Dalam hal ifii metéde vang digunakan adalah deduktif. Dari
hasil olah data, baru diketahui kesimpulan apa yang dapat ditarik dari

penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari tiga bagian, Bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
Sistematika secara lengKap,adalah §ebagai, berkut

Pertama adalah bagian awal. Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman
nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Bagian
kedua adalah isi skripsi. Bagian ini terdiri empat bab, masing-masing berisi :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

alasan pemilihan judul, lokasi penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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manfaat dan kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis,
hipotesis, metodologi penelitian yang digunakan, serta sistematika pembahasan.
Bab kedua berisi gambaran umum lokasi penelitian. Hal ini menjelaskan :
Sejarah perkembangan dan letak geografis, struktur keorganisasian dan sarana
prasarana yang dimiliki, serta sistim dan mekanisme pembinaan keagamaan dan
kedisiplinan di MA Al Hikmah Karangmojo Kabupaten Gunungkidul Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Bab ketiga adalah hasil pepeliti bahasan. Bab ini terdiri dari lima
ISLAM P
bagian : uji validitas dan realibilitas, deskripsi dan hasil penelitian, pengujian

pengujian terhadap model, dan

persyaraatan analisis, analisis

NIVE@SITES

pengujian hipotesis.

Bab keempat adalah pen,)éfﬂj%m £ ;

penutup. Bagian yang paling akhir memuat daftar pustaka, lampiran yang

menduicng kel dedIME R SITAS
ISLLAM
INDONESIA

VISaINOAR

si kesimpulan, saran serta kata
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI NASIONAL

A. SEJARAH PERKEMBANGAN DAN LETAK GEOGRAFIS
MA Al Hikmah Karangmojo berdiri pada tanggal 1 Juli 1999
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Nomor : WI/6/PP.00.6/2064A/2001 tanggal 22 Oktober 2001. MA Al Hikmah
karangmojo merupakan i_bawah naungan yayasan Al

Hikmah yang berlokasi di Karangmojo, Kecamatan

O
Karangmojo, Kabupaten Gunur i%aerah Istimewa Yogyakarta.
m

Sarana dan prasarana M% Al ah Karangmojo, terutama gedung

semuanya milik sendiri. Ada | g harus direnovasi, akan

S DIEDIE
tetapi gedung tersebut telah memenuhi sebagian tempat kegiatan belajar

mengajar. Pada thuh perthmia &5z M AL ik Kdtanginojo mencapa

70 siswa. Jumlah pendaﬂai glihﬂeMn selalu meningkat dan
mon ek o P g o s

IPA dan IPS. Sampai saat ini, tahun pelajaran 2008/2009 jumlah keseluruhari
siswa ada 231 orang. Dari 231 siswa tersebut terbagi menjadi tiga kelas dan
dalam dua rumpun. Secara lengkap data siswa dapat dibaca dalam tabel

berikut.
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Tabel 2.
Jumlah Siswa Berdasarkan Rumpun dan Jenis Kelainin
NO RUMPUN KELAS | PARALEL JUMLAH SISWA
1 |- X 2 80
2 |IPA X1 1 25
3 |IPS X1 2 61
4 |IPA XII 1 27
5 |IPS XII -1 38
Jumlah 7 231
Sumber : Data Dinding MA Al Hikm arangmgoj 3 2009
%) -
Untuk proses pembel ﬁran siswa| tersebut MA Al Hikmah
= O
Karangmojo harus menyedi 4 ana yang memadahi. Jumlah
L
siswa dari tahun ke tahun 3%1&‘(1 karena itu usaha untuk
)

>
penambahan sarana dan prasam,@%nsﬁr{g an oleh berbagai pihak

Saat ini MA Al Hikmah Karangmojo telah memiliki gedung yang

memadahi. Bebeu MME R&l&(ﬁasn disesuaikan
dengan kebutuhan. Tanah ydng-difniliki/Shat/Scias 1000 m?. Di atas tanah

tersebut berdiri bangth@@NEaﬁtf,ﬁ? kelas. Selain itu

terdapat satu buah ruang praktik komputer, satu buah ruang laboratorium
bahasa, satu buah ruang guru, satu buah ruang kepala sekolah, dan satu buah
ruang OSIS. Selain sarana belajar dan perkantoran, dalam kompleks tersebut
juga ada satu buah masjid. Tempat parkir guru dan tempat parkir siswa
berada di bagian depan gedung utama. Ada tiga buah kantin, yang satu

dibagian gedung utama, yang dua buah ada di belakang gedung.



48

Khususnya untuk pergedungan, pembenahan dan penambalan prioritas

utama. Keadaan tanah dan bangunannya dapat di baca pada tabel berikut.

Tabel. 3.
Keadaan Tanah dan Bangunan
NO JENIS JUMLAH | LUAS M’ KET

1 | Ruang Teori s 441
2 | Ruang Praktik Komputer 1 63
3 | Ruang Lab. Bahasa 1 63
4 | Ruang Kepala MA 1 26
5 | Ruang Kantor/Guru 1 40
6 | Ruang Kantin 1 20
7 | Kamar Mandi/WC ol 3‘;\ v 45
8 | Masjid w1 169
9 | Ruang lain-lain

% 14 Tempat parkir
Sumber : Data Dinding MA Al Hikma 8/2009

Status akreditasi MA All'-;-h 1ojo saat ini terakreditasi B

y 4
C VI

dengan nomer akreditasi : 16/C
Meskipun dengan status akredmﬂlmy t‘;JfaSl baik yang menyangkut

akademik maupuwNIlVi Eﬂmg HoﬁpSam tersebut di

antaranya adalah peringkat I1 ti t kelulusan 100% tahun

1997 tertanggal 6 Maret 1997

2004/2005, 11 MAS/MAN dalam tingkat kelulusan 100% tahun 2005/2006,
mendapat predikat II MQ%MW dalam jurusan
IPS.

Secara adininistrasi letak/lokasi MA Al Hikmah Karangmojo berada
Dusun Sumberejo, Desa Karangmojo, Kecamatan karangmojo. Tempat sangat
strategis, selain berada di komplek Pondok Pesantren Al Hikmah, dekat
dengan pusat kota kecamatan.

Masih dalam satu komplek dengan MA Al Hikmah Karangmojo

terdapat SMP Al Hikmah dan Pondok Pesantren Al Hikmah. Sekolah tingkat
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SLTP tersebut sangat mendukung keberadaan MA Al Hikmah Karangmojo.
Banyak tamatan SMP Al Hikmah tersebut melanjutkan peudidikan tingkat
SLTA-nya di MA Al Hikmah Karangmojo. Sebelum kelulusan, biasanya telah
ada kerjasama antara MA Al Hikmah dengan SLTP tersebut. Salah satu
bentuk kerja sama itu misalnya pengarahan dari kedua belah pihak agar

tamatan SMP Al Hikmah melanjutkan ke MA Al Hikmah.

Struktur Keorganisasiaan dan na
B ISLAM P
Secara organisatoris MA' Al Hi gmojo berada di bawah

= O
ajgrtm Yayasan Al Hikmah.

koordinasi dan pembinaan
LUl

Kurikulum yang dipakai adalahkurikultn yang telah ditentukan oleh Dinas

)
Pendidikan, khusus pclajamrxz;gﬁm m

Sebagaimana madrasah lainnya, pelajaran agama terdiri dari Aqgidah Akhlak,

Quran-Hadits SKi, Biatd Aveh, Bt 2 S| TAS
Aktivitas keseharian Il@ EPAAMmgmojo di pimpin oleh
kepala madrasah. KcWNEme&t wakil kepala

terdiri dari bagian kurikulum, humas, sarana prasarana, kesiswaan.
Secara rinci struktur organisasi MA Al Hikmah Karangmojo Tahun

dengan sekolah umum.

pelajaran 2008/2009 dapat dibaca pada lampiran bagian [ Untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar MA Al Hikmah Karangmojo
pada tahun 2008/2009 ini memiliki 2 pegawai dan 29 orang guru. Dari 2
pegawai tersebut tidak satu pun yang digaji oleh Negara, semua di gaji oleh
yayasan. Tentang keadaan pegawai tersebut dapat di baca pada tabel berikut.
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jang: -
Keadaaan Pegawai MA Al Hikmah Karangmojo
Tahun 2008/2009

NO URAIAN L P JUMLAH | KET i
1 | Pegawai tetap/PNS - . - '

2 | Jaga Malam - - -
3 | Pegawai tidak tetap - 2 2 | PTY |

4 | Pesuruh - - .

Jumlah . 2 2 PTY

Sumber : Data Dinding MA Al Hikmah Karangmojo TA. 2008/2009

Dalam rangka mewujudkan sebagai madrasah yang memenuhi standar

kependidikan, usaha reknntx( |§hﬁﬂﬂa@an secara cermat. Selain

mengutamakan guru yang memﬁ! (Eam bidangnya, juga kualitas

dalam bidang keagamaan. Hal

tetap dalam koridor ke-Isl

@n agar proses pembelajaran

secara maksimal

mﬁj ke-Islaman. Keadaan guru

e “’W SITAS

Tabel 5.

Keadaan GW@@O
8/2

NO UR41N r) O - I HLAH KET
1 | Guru Tetap Dikbud
a. Bidang Studi - - -
b. Olah Raga = n B
c. BP/BK = % %
2 | Guru Agama Dikbut - - -
3 | Guru Agama Depag 3 - 3
4 | Guru Tetap Yayasan 1| 17 28
Jumlah 14 | 17 31

Sumber : Data Dinding MA Al Hikmah Karangmojo TA. 2008/2009
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru yang secara langsung

dibayar atau digaji oleh negara hanya ada tiga orany, guru. Pihak yayasan atau

madrasah harus mengusahakan penggajian kepada 28 urang guru lainnya.

Untuk bisa memenuhi kebutuhan akan besarnya biaya tersebut, MA

Al Hikmah Karangmojo mengandalkan infaq dari siswa secara sukarela, dan

sebagian dari beberapa usaha produktif yang dikelola. Apabila tidak di dasari

oleh jiwa perjuangan dan penuh keikhlasan, guru yayasan/guru tidak tetap

tidak akan betah mengajar di MA Al Hikmah Karangmojo. Hal tersebut

disebabkan besarnya gaji yang
mereka terima dihitung berd
mengajar Rp. 7.500,00.

15%4
-

4

C. Pembinaan Keagamaan dan

1. Pembinaan Keagamaan

UNIVERSI
VISINO

SINETIE

’?O'erqg_twmh dari memadahi. Gaji yang
7

am mengajar, setiap jam

roe ] YR, 8 A ik
Karangmojo menjadi talglﬁwabielm civitas akadeimik, baik

pimpinan madrasah, guru, karyawan maupun siswa itu sendiri. Hal ini
mengingat sekolall NMMm yang dikelola

oleh Yayasan Al Hikmah. Pelaksanaan pembinaannya selain mengikuti

kegiatan kurikuler juga dengan kegiatan ekstrakulikuler. Namun, pada

tahap operasional secara khusus pembinaan keagamaan bagi para siswa

berada di bawah koordinasi urusan kurikulum dan kesiswaan.

Beberapa kegiatan pembinaan keagamaan yang berjalan di

madrasah ini antara lain

a Kegiatan Kurikuler



Setiap hari para siswa diwajibkan melakukan tadarus Al-Quran
selama 10 sumpai dengan 15 menit pertama pada jam pelajaran 1. Ini
dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemampuan membaca atau
menghafal Al-Qur’an secara fasih dan benar. Pelaksanaan tadarus
dengan cara dipimpin oleh seorang guru. Selain itu, ada beberapa
siswa yang ditunjuk untuk meinimpin tadarus. Siswa yang diberi
amanah untuk meinimpin tadarus tersebut adalah siswa yang sudah
fasih bacaan Qur’an-nya,

Sebagaimana disebutkan )di atas, bahwa pelajaran Al Islam
meliputi : Aqidah Akhlak, Quran-Hadits, SKI, Bahasa Arab, Figih.
Setiap materi yang diajarkan kepada Siswa mengandung nilai-nilai
yang terkait dengan perilaku kehidupan:sehari-hari. Misalnya, ketika
mengajarkan pokok bahasan wudlu, selain keharusan meratakan air ke
seluruh tubuh' sebagaimana- dalant-kaifiah /bérwiidlu, juga harus
menyampaikan bahwa Jdalam/~berwudlu terkandung nilai-nilai
kebersihan. Nilaiilai efektif inilah-yanhg. hanis\ditanamkan kepada
siswa.

Pelajaran Aqidah Akhlak sekaligus mengambarkan bahwa
ruang lingkup Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan dalam kehidupan. Keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Allah, diri sendiri,
dan sesama manusia, dan kepada lingkungannya (hablun min Allah wa

hablun min an-nas). Dengan pelajaran aqidah akhlak tersebut juga
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dimaksudkan agar nantinya terbentuk kader masa depan yang memiliki
kemampuan dan %cpribadian yang kuat.

Pada tahap evaluasi hasi! belajar, yang ditekankan tidak hanya
pada penguasaan materi pelajaran secara kognitif. Namun, ranah
afektif dan psikomotor menjadi hal yang paling pokok. Kedua ranah
tersebut sangat erat dengan sikap dan praktik keberagamaan siswa.
Evaluasi tidak hanya pada penilaian hasil belajar saja, yang
dilaksanakan pada setiap akhir-satu/beberapa pokok bahasan. Evaluasi
pada proses pembelajaran dam)pengamatan kehidupan keagamaan
keseharian, khususnya |selamardi miadrasah menjadi hal yang sangat
diutamakan.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler bidang qur’an hadits dapat
mendukung_kegiatan \intrakurikulers. Pembinaan-keagamaan melalui
kegiatan ekstrakurikuler~yang ada.di MA' Al Hikmah Karangmojo :
semaan Al-Qur*an, Pengdjian, rutin pér kelas secara bergilir,
penyelenggaran kursus khotib sore (bagi yang berminat),
penyelenggaraan peringatan hari besar Islam (PHBI) baik dalam
bentuk pengajian maupun kegiatan bakti sosial, pengadaan hewan
qurban pada Hari Raya Idul Adha serta penyelenggaraan pengumpulan
zakat fitrah pada Hari Raya Idul Fitri.

MA Al Hikmah Karangmojo memiliki kelompok da’i muda,

para da’i muda ini terdiri dari para siswa yang memiliki kemampuan
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keilmuan dan kemauan untuk berdakwah di bawah asuhan dan
bimbingan bagian kesiswaan. Yang menjadi sasaran dakwah adalah
masyarakat/jamaah masjid pada satu daerah yang telah ditentukan.
Daerah iersebut kemudian disebut sebagai daerah binaan MA Al
Hikmah. Kegiatan dakwah rutin dalam daerah binaan meliputi TPA,
ceramah keagamaan, bakti sosial, dan peringatan hari besar Islam.

2. Pembinaan Kedisiplinan

Pembinaan kedisip

nb:mmq Al Hikmah Karangmojo
berada di bawah koordinasi<Waki pala‘Madrasah Urusan Kesiswaan

dan Humas dengan dithvx);
LI
>

orang staf. Pada tahap

operasionalnya, untuk men asan para siswa setiap hari

dibuat jadwal piket guru. e (|04 v

Guru piket berada di ruang depan sekolah dan harus hadir lebih

awal dari MMMEBSLJ:AS;: siswa yang
memasuki ruang sckolall,&kggAuMasehati siswa yang tidak

sesuai dengan tata INB@‘NEg@' ﬂa akan lebih mudah

bila ingin melaporkan suatu kejadian di kelasnya.

Selain melalui pengawasan guru piket, pada waktu-waktu tertentu
dilakukan razia mendadak untuk mengetahui kemungkinan terjadinya
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh para siswa. Seperti
kemungkinan siswa membawa rokok di kelas, senjata tajam, bacaan porno,
tidak memakai seragam yang telah ditentukan, atau jenis pelanggaran yang

tidak sesuai dengan ketentuan tata tertib lainnya. Pelaksanaan razia ini
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dibawah koordiansi curu BK/BP bekerjasama dengan bagian kesiswaan
dan dibantu oleh pengurus OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah).
Ketentuan kedisiplinan siswa mengacu pada Tata Tertib Madrasah
yang telah ditentukan. Tata Tertib Madrasah terdiri dan dua macam : Tata
tertib umum dan tata tertib khusus. Tata tertib umum bersifat umum dan
berlaku bagi seluruh akifitas sekolah mulai dari pimpinan sekolah, guru,

karyawan, dan para siswa. Sedangkan tata tertib khusus disusun

mengacu 5 K: Ketertib ebersihan, Kelestarian, dan

[padatat tt:;j b diberlakukan sanksi bagi
J/L) JIU - . el . .
pelanggarnya. Setiap jenis pelanggaran ada bobot nilai pelanggarannya,

dan jenis MJM }ER!&IIJZA ﬁelah mencapai
skor100, siswa tersebul stlmbaAl Mda orang tua/wali atau

dikeluarkan dari *ND@NE@I ﬁ\ggaran dalam satu

tahun belum sampai skor maksimal 100, siswa tersebut masih dalam
pembinaan sekolah. Dalam hal ini pelaksanaan pencatatan atas
pelanggaran siswa terhadap tata tertib dilakukan oleh BP/BK. Guru
BP/BK bisa mendapat data secara langsung atau menerima dari guru selain
BP/BK.

Siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib akan

dipanggil oleh BP/BK untuk dicek kebenaranya. Setelah dibuktikan
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kebenaran atas pelanggaran, maka BP/BK secara bersama-sama dengan
siswa untuk menentukan skor pelanggaran. Dengan demikian maka
penentuan skor atas pelanggaran terhadap tata tertib tidak hanya dilakukan
sepihak oleh BP/BK. Siswa pun akan tahu sudah berapa jumlah skor
pelanggaran yang dikumpulkan. Siswa juga akan tahu sanksi yang akan
diterimanya dengan jumlah skor yang telah dikumpulkan.

Pedoman skorsing atas pelanggaran terhadap tata tertib telah

dimiliki oleh semua siswa Mngojo. Pada awal tahun

%) -
pelajaran semua siswa diberi lersebut dan siswa wajib

menandatangani pedoman %, siswa supaya memintakan

tanda tangan pedoman te

m
ora%éltua/walinya” Penandatangan
doman tersebut dimaksudka intakan etujuan oran
pe syl Lf% ) J’@ﬂ‘ ) persetuj g
tua/wali murid. Sehingga apabila sewaktu-waktu terjadi sanksi kepada

siswa, orang MLMrEgaﬁl EIA ﬁkoran tersebut
dapat dibaca berikut. ISI_AM

dNRPE R

1 JENIS PELANGGARAN POINT
L Terlambat:
1. Masuk sekolah (tanpa surat keterangan orang tua/wali)
a. kurang dari 15 menit 2
b. 15 menit sampai 30 menit 5
c. lebih dari 30 menit 7
2. Tidak kembali setelah izin keluar 10
3. Kembali tetapi melebihi ketentuan setelah izin keluar 7
4. Tidakmengikuti upacara bendera 10
II. | Kehadiran :
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1. Tidak hadir di sekolah karena:

a. izin tanpa surat keterangan 3
b. sakit tanpa surat keterangan orang tua/dokter 5
c. alpha tanpa surat keterangan 5
2. Tidak datang tetapi membuat surat keterangan palasu 10
IMI. | Pakalan :
1. Memakai seragam tidak rapi 3
2.Tidak memakai perlengkapan upacara pada waktu 5
mengikuti upacara bendera
3. Salah memakai seragam 5
4. Tidak memakai seragam sesuai dengan keterituan 5
5. Tidak memakai topi pada waktu upacara bendera 5
6. Tidak memakai se lkzﬂh"&bgg}lmana ketentuan 5
7. Tidak memakai kaos|gfah baalmana ketentuan 5
IV. | Kepribadian: ) 0O
I Berhias secara berlcbihan Z 5
2. Rambut dicat/warna tidak as 0 5
3. Siswa putra memakai perhi 'dakkc mestinya 5
4. Mencukur rambut tldalf»faﬁ ) S€ 5
V. | Ketertiban: T
. Me al ok horBo ArrslaD ke : 20
3. Makan di dalam k 5
4. Membuat kenbum%M 15
izin dari sekolah "
6. Meninggalkan kelas tanpa izin sewaktu KBM 10
7. Meninggalkan sekolah tanpa izin 15
8. Keluar dari kelas pada waktu pergantian jam pelajaran
tanpa minta izin guru yang mengajar !
9. Membuang sampah tidak pada tempatnya Bl
Merokok
VL 1. Membawa korek api (kecuali untuk praktek) 10
2. Membawa rokok di sekolah 25
3. Merokok di sekolah 25
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Buku bacaan, kaset, dan CD terlarang

VIL 1. Membawa majalah, kaset, CD terlarang di sekolah 25
2. Menjual-belikan majalah, kaset, CD terlarang di sekolah 10
3. Membawa kartu judi 25
Senjata:

VIIL. | 1. Membawa senjata tajam, senjata api tanpa izin di sekolah 50
2. Menggunakan senjata tajam, senjata api di sekolah 90
Minuman dan obat terlarang

IX. 1. Membawa minuman/obat terlarang di sekolah 90
2. Mengonsumsi minuman/obat terlarang di sekolah 90
Menjual-belikan minuman/obat terlarang di sekolah %0
Perkelaian [, SEARM Y
1. Antar siswa MA Al ngnah jc 50

X. | 2. Dengan sekolah lain y _Llhh siswa MA 50
3. Dengan sekolah lain leh siswa sekolah

lm_ng ’%‘g 50

XI. | Melawan Kepala Sekola”" ;

1. Penghinaan dengan hsanawlhﬁmp 75
2. Mengancam 90
Vemb TR S ST T 755 |

Hal-hal yang belum diatur/tidak terancam dalam tata tertib
ini akan di tetapkan kel'xgel].dj. ib ini

tersebut berdasarkan bobot sekor pelanggaran. Akan tetapi memberikan sanksi

bagi siswa di MA Al Hikmah Karangmojo belum benar-benar menggunakan

INDONE SIA

Setiap siswa yang melanggar tata tertib akan mendapat sanksi, sanksi

pedoman pemberian sanksi. Cara-cara lain masih menjadi pertimbangan dalam

penjatuhan sanksi bagi pelanggar tata tertib.

Tahapan/rincian sanksi yang terkait dengan pelanggaran tata tertib dan

pedoman penskorannya dapat di baca dalam tabel berikut.
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Tabel 7.

Tahapan/Rincian Sanksi
Yang Dikenalkan Kepada Siswa Yang Melanggar Tata Tertib

NO POINT

SANKSI

1. | 40 sampai 55

1. Orang tua dipanggil
2. Sekors 2 hari
3. Pernyataan tertulis bermeterai

2. | 56 sampai dengan 70

1. Orang tua dipanggil

2. Sekors 4 hari

3. Pernyataan tertulis bermeterai

3. | 71 sampai dengan 85 Jf'OEhﬁMdlp:h:ggl
4 =

t%t 1lis bermeterai

4. | 86 sampai dengan 99

dipanggil

Se hari

os eddff 22 £ (L Lo

5 Tk s bermetera

5. | 100

29

Dikembalikan kepada orang tua/dileluarkan

Dalam rangka pembinaan kedisiplinan, ketaatan dengan penuh

kesadaran sejak masuk stsw!

%M berbagai kegiatan. Selain

melalui Masa OnenJND(MESJ % lain, misalnya

baris berbaris dan latihari upacara. Pada masa orientasi siswa sudah

dikenalkan tentang visi dan misi sekolah. Siswa harus benar-benar memahami

visi dan misi. Siswa pun sadar apa tujuan yang akan dicapai melalui madrasah

tersebut. Selain itu, dengan memahami visi dan misi madrasah, siswa akan

mengetahui aturan yang ada di madrasah tersebut.

Aturan madrasah yang diwujudkan dalam tata tertib dan pedoman

penskoran atas pelanggaran tata tertib juga dikenakan kepada siswa sejak



masa orientasi. Sebagai madrasah yang mengedepankan nilai-nilai ke-Islaman,
siswa dibimbing dan disadarkan akan pentingnya kehidupan yang berpedoman
kepada ajaran Islam. Sejak awal masuk siswa harus dibiasakan dan
membiasakan hidup secara Islami, paling tidak selama di dalam madrasah.
Dan cara berpakaian sampai tertib sholat, tadarus Al-Quran, dan sebagainya.
Kegiatan lain yang dilakukan dalam program ekstrakurikuler pun mengarah

kepada sikap disiplin siswa.

ISLAM

UNIVERSITAS )
ISANOAN\ /

~

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan uji validitas dan reliabilitas, deskripsi data hasil
penelitian, pengujian persyaratan analisis, hasil analisis data penelitian, pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan hasil penelitian.

Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS

10.05 for Windows. Sebelumnya ditakukan pengkodean terlebih dahulu terhadap

jawaban dari responden. Dalam pefielitia
ingin membuktikan bahwa antara religi s remaja dengan perilaku disiplin remaja

terdapat hubungan atau antara ked 3

digunakan diperoleh dari kuns:on%]@lﬁ@fapon Semua jawaban dalam

kuisioner ini berupa skala Likert dengan empat skala. Pemberian skor pada jawaban

responden dilakukan LAMM ;E R s I TA S
1 = tidak pernah, tidak sesual MM
2t g, i EH B )| £

3 = sering, sesuai, setuju. (b)

rkorelasi. Data penelitian yang

4 = selalu, sangat sesuai, sangat setuju. (a)

Data nilai kuisioner yang sudah dikodekan dapat dilihat pada lampiran 1.

A. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah isi dari tiap-tiap item pertanyaan

yang terdapat dalam kuisioner yang diedarkan kepada responden sudah valid dan
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reliabel untuk mewakili variabel religiusitas remaja dan perilaku disiplin remaja.
Apabila sudah valid dan reliabel, berarti item-item tersebut sudah bisa digunakan
untuk mengukur variabel-variabel yang dimaksud di atas. Metode yang penulis
gunakan pada uji ini adalah metode alpha / Cronbach.
1. Religiusitas Remaja
a. Uji Validitas
Hipotesis yang digunakan dalam uji validitas ini adalah sebagai berikut :

H, : skor item pernyataa: asi positif terhadap religiusitas

H,: skor item pernyataa berkorelasi positif terhadap

VISINOANN

Diperoleh nilai r tabel, untuk de , Fﬁﬁesa: banyak sampel dikurangi
dua pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,1586.

Statistium MnE BaSLTh& Sg diperoleh dari
hasil korelasi tiap-tiap It& hgnngMm. Hasil output program

menunjukkan nilail ithfig Befad: NE@p ﬁdan 0,4229.

Dasar pengambilan keputusan adalah H, diterima apabila r hitung
lebih besar dari r tabel. Atau dengan kata lain, item pernyataan tersebut valid
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Keputusan, terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai yang
lebih besar dari r tabel 0,1586. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 2.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari
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kuisioner adalah valid untuk mewakili religiusitas remaja berdasarkan hasil
penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas
Hipotesis yang digunakan dalam uji reliabilitas ini sebagai berikut :
H, : skor item pernyataan I berkorelasi positif terhadap komposit skor
total pernyataan I.

Ha : skor item pernyataan I tidak berkorelasi positif terhadap komposit

kor total KRJ——\
e il ) ISLAM P
Diperoleh nilai r tabel, un (_dera' bas %e-)csar banyak sampel dikurangi
dua pada tingkat signifikangi-3% 1586.
L
m
Statistik uji yang drénak ah'filai r alpha yang terletak pada
o) >

kolom terakhir output promﬁ”%fﬁl};& rada pada kisaran 0,7210 dan
LA

0,7400.

Dasar wlMﬁaﬁk‘l:A&ﬂa r alpha lebih
besar dari r tabel. Atau IIMAM pernyataan tersebut sudah

e ol YT

Keputusan, terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai
r alpha yang lebih besar dari r tabel 0,1586. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 2.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari

kuisioner adalah reliabel.



2. Perilaku disiplin remaja
a. Uji Validitas
Hipotesis yang digunakan dalam uji validitas ini adalah sebagai berikut :
H,: skor item pemnyataan II berkorelasi positif terhadap perilaku
disiplin remaja.
Ha: skor item pernyataan II tidak berkorelasi positif terhadap perilaku

disiplin remaja.

Diperoleh nilai r tabel, un I L. sebesar banyak responden (67)
7
dikurangi dua pada tin gni i S%éc lalah 0,1586.

hitung berada pada kisaran

TA.S

Output program me

NIVEgSI

0O
m
L

0,1717 dan 0,4379.

=) >

H, diterima apabila r;gmﬂ' ﬁﬁbﬂ ’l@t} dari r tabel. Atau dengan kata
V) IS A

lain, item pernyataan tersebut valid apabila nilai » hitung lebih besar dari r

wt. UNIVERSITAS
Keputusan, terlihat/bwh semiaito pérnyataan memiliki nilai yang
tebih besar dari [ gbfT") (58§ [ b fil-scledgkapiya dapat dilihat pada

lampiran 3.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan II dari
kuisioner adalah valid untuk mewakili perilaku disiplin remaja remaja.
b.  Uji Reliabilitas
Ditetapkan hipotesis sebagai berikut :
H, : skor item pernyataan II berkorelasi positif terhadap komposit skor

total item-item pernyataan [I.
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H,: skor item pernyataan II tidak berkorelasi positif terhadap komposit
skor total item-item pernyataar ii.
Diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1586 dan r alpha berkisar antara 0,5433
dan 0,6183.
H, diterima apabila r hitung lebih besar dari r tabel.
Keputusan, terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai yang lebih
besar dari r tabel 0,1586. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Sehingga dapat disi

kuisioner adalah valid un

mua item pernyataan II dari

\

disiplin remaja remaja.

B. Deskripsi Data Hasil Peneliti

1. Religiusitas Remaja SL”U’ fﬁfﬂj @;}J

Dari analisis statistik, data religiusitas remaja (aqidah, ibadah/religius

praktis, 1 MLME B§m A(&ms knowlegde)
memiliki rentang nilai anlas‘lﬁ_qul ,0; nilai rata-rata 93,099; nilai

tengah atau mediarl N@I@NES@I:@?M sebesar 7,303.

Untuk mengetahui kecenderungan hasil pengukuran digunakan rata-rata

VISEINOG::

ideal sebagai kriteria perbandingan berdasarkan model penilaian dengan
rentang 76,4 sampai 108. Penentuan kategori kelompok adalah sangat baik
untuk nilai yang besarnya lebih dari 101; baik untuk nilai 93 sampai 101;
kurang baik untuk nilai antara 84 sampai 92,9; dan tidak baik untuk nilai
yang kurang dari 84. Dari 67 orang responden yang termasuk dalam kategori

tingkat religiusitas tidak baik 5 orang atau 7,5%; kurang baik sebanyak 24
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orang atau 35,8%; baik sebanyak 31 orang atau 46,3 %; dan sisanya 10,4%,
termasuk dalam kategori sangai baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 5.

Kondisi religiusitas remaja, dalam hal ini siswa MA Al Hikmah

Karangmojo tampak dalam tabel berikut :

Tabel 1.
Kondisi Religiusitas Remaja
Skor
No|  Aspek/Dimensi Sk‘;g‘)’ea' Empirik | % dari SI
. Seara— (55
| |Aqidah Akhlak — [0)] 71340 | 1054 78,66
2 | Qur'an Hadits = Ol 1727 71,60
3 | SKI o Z| 1541 82,14
4 | Bahasa Arab = 6 n| 1423 75,85
5 | Figih 2 1 2460 73,43
Total Religiusitas 1)) iogsa "I 8205 75,59

Tabel dlMlMERSAH A&ligiusitas siswa
MA Al Hikmah karangmojo cuklup tinii, faitfl75,59% dari total skor ideal,

tiap butir dengan jumlah butir pada angket. Setelah itu dikalikan dengan total
kasus yang ada. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Di antara lima dimensi religiusitas remaja ternyata kualitas
keberagamaan dimensi ihsan yang paling tinggi (82,14). Selanjutnya secara
berurut dimensi akidah (78,66), dimensi amal-akhlak (75, 85), dimensi ilmu
(73,43), dan terakhir dimensi ibadah (71,60).

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kepedulian dan intensitas
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pengamalan pada aspek ibadah remaja sangat rendah dibandingkan dengan
aspek lainnyz. Hai ini menjadi mcnarik. karena dalam Islam, tanpa membeda-
beakan aspek lainnya, aspek ibadah yang sangat penting. Dalam kehidupan
keseharian pun aspek ibadak menjadi toiok ukur akan tingkat religiusitas
seseorang. Data di atas didukung dengan kenyataan sehari-hari, mayoritas
remaja Islam yang intensitas ibadah mahdhabnya belum baik. Pengamalannya

pun masih cenderung masih karena kewajiban belum pada tingkat

kebutuhan.'

Ini dimungkinkan maja yang masih labil. Selain

agmah di bawah naungan Yayasan
m

péribadatan dibandingkan dengan

itu, mengingat lokasi pene
>

Al Hikmah, rendahnya tingkat =

dimensi yang lain adalah q@ﬂ S idikan yang kurang mengarah

kepada pembinaan ritual peribadatan.

DimensulNJeMmE\R:&m Am&empat. Ini pun
menunjukkan bahwa mmljSlguiAM—Hikmah Karangmojo sangat
peduli untuk mer'.N@ @N)Easrl ﬁn Kepedulian remaja

(siswa) untuk meningkatkan pemahaman ajaran Islam bisa disebabkan

tepatnya metode pembelajaran dan lingkungan pondok pesantren. Dengan
metode yang mengarah kepada kompetensi maka akan mengakibatkan remaja
semangat untuk belajar.

Dimensi amal-akhlak berada pada urutan ketiga. Dalam ajaran Islam

akhlak merupakan cerminan dari pemahaman terhadap ajaran Islam. Berdasar

! Hal demikian sebagaimana hasil wawancara dengan guru pembina keagamaan dan hasil

pengamatan penulis pada tanggal 27 Desember 2008.
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data tersebut di atas tidaklah tepat generaiisasi yang berkembang di
masyarakat bahwa icmaia yang akhlaknya kurang baik itu identik dengan
remaja yang tidak reiigius. Apabila kita lihat dari dimensi keilmuan,
pribadatan, dan perilaku keseharian (akhlak) bisa benar, namun harus
diperhatikan bahwa aspek religiusitas yang paling dominan adalah ihsan,
kemudian akidah.

Akidah merupakan fondasi dalam Islam. Seorang muslim yang taat

beribadah, berakhlak mulia biasa-dikatakan.sebagai orang yang akidahnya

sudah terinternalisasi. Hal ;ini. i dengan teorinya Zakiah
),o‘ﬁ ’L @ﬂ j3 J@ , . .

Darajat, remaja yang menjadi penelitian ini termasuk yang memiliki sikap

konsisten (pelu MIM:E aélam @n&‘
. Perilaku Disiplin Remaja I S I_ A M

Standar peﬁlNElgIWalah tata tertib yang
berlaku di lokasi penelitian. Perilaku disiplin remaja dilihat tidak hanya dari
aspek tingkah laku saja, namun sikap dan kecenderungan remaja dalam
berdisiplin. Untuk mengetahui kondisi kedisiplinan remaja tersebut diukur
dengan skala kedisiplinan yang telah dilakukan uji kesahihan butir. Berdasar

skala tersebut dapat dilihat kondisi kedispilinan sebagai berikut:

? Zakiah Darajat, Ilmu Djiwa Agama, Op. Cit. , h. 93-110.
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Tabei -
Tingkat Kedisplinan
Skor Skor %
No Jeris Kedisiplinan Ideal | Empirik | dari

(SI) (SE) SI
1. | Kepedulian dan ketaatan peraturan 268 203 75,75
2. | Disipiin karena pengawasan 268 73 27,24
3. | Disiplin karena taat aturan 268 102 38,06
4. | Disiplin dalam kebiasaan tepat waktu 268 186 69,40
5. | Disiplin dalam tertib di kelas 268 193 72,01
6. | Disiplin kebencian pelanggaran 268 230 85,82
7. | Disiplin dalam tertib berpakaian 268 245 91,42
8. | Disiplin dalam perizinan 268 242 90,30
9. | Disiplin dalam anti bolos 268 251 93,66
10. | Disiplin dalam taat k. U )\ 268 255 95,15
Jumlah total skor kedisipli 2680 1980 73,88

Tingkat kedisiplinan tabel di atas termasuk tinggi

(73,88) dari total skor ideal. Ini m i bahwa 73, 88% peraturan yang

ada di sekolah ditaati. K rsebut dilakukan bukan karena

paksaan. Pada jenis kedisﬁaﬂn“’/gynjé = hanya memperoleh skor
27,24 %, ini @N‘Wﬁa&u‘m@ disiplin remaja
adalah kesadaran akan pc‘tglra_hjwm.

Dari tabel cl" ﬁ ﬁ Hﬁggﬁt&rhaﬁan penting, yaitu

disiplin karena taat aturan ternyata hanya memperoleh skor 38,06.
Generalisasi yang sampai saat ini ada bahwa orang yang disiplin karena
mereka sadar akan taaat aturan tidak selamanya benar. Bisa terjadi perilaku
disiplin pada diri remaja karena sudah terbiasanya remaja hidup dalam stuasi
dan kondisi disiplin. Hal ini dapat diambil contoh, siswa yang disiplin di
sekolah belum tentu dia tahu aturan atau tata tertib yang ada disekolah.

Karena kehidupan di rumah dan lingkungannya sudah tercipta suasana yang
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kondusif dalam kedisipiinan.

Dari analisis statistik, faktor perilaku disiplin remaja memiliki rentang
nilai antara 23 sampai 36, nilai rata-rata 29,55; nilai tengah atau median
30,00; modus 31; dan simpangan baku sebesar 3,17. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 4. Kecenderungan data hasil pengukuran
dikelompokkan menjadi empat berdasarkan rata-rata ideal sebagai kriteria
perbandingan model penilaian dengan rentang 22 sampai 37. Penentuan

kategori kelompok adalah untuk nilai yang besarnya lebih dari

33; baik untuk nilai 30 sa
29; dan tidak baik untuk ni
responden yang dijadikan
perilaku disiplin tidak baik ;11 W4%, kurang baik sebanyak 20

orang atau 29,9%; baik sebanyak 29 orang atau 43,3%; dan sebanyak 7 orang

termasuk MUMMER& mAiISlasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat padel lampiran °\/\

INDONESIA

C. Pengujian Persyaratan Analisis

Analisis Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linear sederhana, dengan variabel dependent/tak
bebas/terikat perilaku disiplin remaja dan sebagai variabel independent/bebasnya
adalah religiusitas remaja. Sebelum dapat dilakukan pengujian regresi linear
sederhana, terlebih dahulu dilakukan pengecekan terhadap normalitas variabel

bebasnya. Bila hal ini terpenuhi, analisis regresi linear sederhana dapat
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digunakan.

Uji normalitas ini hanya dilakukan pada variabel bebas. Dalam kasus ini
adalah religiusitas remaja. Suatu data dikatakan berdistribusi normal, apabila
sebarannya merata atau memusat pada statistik yang digunakan. Pada umumnya
digunakan rata-rata sampel sebagai tolok ukur. Apabila data disajikan dalam
bentuk diagram, maka akan memiliki pola simetris atau mendekati simetris
dengan titik tengah adalah nilai rata-ratanya. Arikunto (1990), memberikan

batasan bahwa sebaran suatu gau-dapat-dnq% |gap sampel diambil dari
ISLAM P o

populasi berdistribusi normal (kemencengan) berada dalam

T/ﬁ‘S

harga -1 (minus satu) hingg 1). Faktor religiusitas remaja

ti faktor ini berdistribusi normal

dilakukan uji regresi bagi variabel ini terpenuhi.
UNIVERSITAS
Analisis Data Penelitian | | A\ A A

T e Q) PP G s s

terhadap perilaku disiplin remaja. Ada dua hipotesis yang akan diuji dalam

mempunyai nilai skewness -0

UI\\B}/EFQSI

dengan rata-rata 93,099 dan ya 7,203. Jadi, syarat untuk

penelitian ini, yaitu pengujian dengan menggunakan analisis product moment dan
menggunakan regresi linear sederhana.
1. Analisis Korelasi Product Moment

Langkah pertama dalam analisis data yang menyangkut hubungan

antara variabel adalah analisis korelasi product moment. Analisis ini dapat

memberikan gambaran secara umum tentang seberapa erat dan sifat
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nubungan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan hasil

analisis lampiran 6 dapat dilihat matriks korelasi sebagai berikut :

Tabel 3
Matrik Korelasi Antar Variabel
Variabel Y X
4 1,000 0,500
X 0,500 1,000

Keterangan :
Y = Perilaku disiplin remaja
X = Religiusitas remaja ([ |SLAM

Berdasarkan hasil analisis pro

7
7
%lm p atau signifikansi kurang
57 Jadi dapat disimpulkan adanya
n

hubungan yang signifikan an rhadap variabel terikatnya atau

dalam hal ini antara religiusitas mﬂﬂﬂﬁﬁﬁkﬂhlm disiplin remaja.

P UNIVERSITAS
Bentuk umum dari model m§1 linear SW adalah :

Y=Bo+PiX+e
Dalam praktik moMDgQMExSIA
?i=bo+b]X

dengan Y adalah penduga untuk Y, atau ¥ adalah penaksir untuk Y, bukan Y
yang diamati, by adalah penduga untuk By, dan b, adalah penduga untuk .
Sedangkan ¢ atau error / galat diasumsikan berdistribusi normal dengan rata-
rata nol (0) dan kesalahan baku (¢).

Persyaratan uji asumsi untuk melakukan analisis inipun telah dicapai,

sehingga memenuhi untuk dilakukannya analisis regresi linear sederhana.



Analisis regresi linear sederhana terdiri dari variabel religiusitas remaja (X)
sebagai variabel bebas dengan perilaku disiplin remaja (Y) sebagai variabel
terikatnya. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. Yang berarti, jika
nilai probabilitas (p-value) dari koefisien regresi lebih kecil dari 0,05 berarti
koefisien regresi tersebut signifikan atau diterima sebagai model. Sedangkan
jika probabilitasnya lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan berari
koefisien regresi ditolak (tidak signifikan).

Terlebih dahulu dias’;mymﬁm—m;' variabel bebas X memenuhi

" ISLAM P

persamaan regresi linear de v e 1 terikat Y. Hasil rangkuman
Koefisien regresi dan probaﬁu_ﬁJili ddpat dilihat pada tabel 3. Untuk

hasil analisis selengkapnyadapat

>
Rangkuman Koefisien Mmobqum Nilai t

Variabel | Koefisien |Probabilitas| Sig. | Koefisien | Koefisien |
H |

N\ / WR !' m Determinasi

X 0,220 . ,661 E,OOO 0,500 0,250
Konstanta 9,026 I A b
Dari rangkulm Qma,smetahui besarnya nilai

koefisien untuk by = 9,026 dan b, = 0,220.

t padalampiran 7.

Semua koefisien tersebut memiliki probabilitas nilai ¢ yang memiliki
signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas masuk dalam model
persamaan regresi linear sederhana. Atau dengan kata lain, berdasarkan data
hasil penelitian, perilaku disiplin remaja dipengaruhi oleh religiusitas remaja.

Apabila dimasukkan dalam model sebagai berikut :
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¥'=9,026 + 0,220

Karena koefisien regresi (b;) bertanda positif, maka peningkatan dari variabel
bebas memberikan dampak positif bagi variabel terikatnya, atau ¥ juga
mengalami peningkatan. Semakin baik tingkat religiusitas remaja
mengakibatkan perilaku disiplin remaja yang bersangkutan juga semakin
baik. Sebaliknya, bila nilai religiusitas remaja tersebut buruk maka perilaku
disiplinnya juga buruk.

Koefisien korelasi (r) i besarnya 0,500 dan koefisien

determinasinya (%) se berarti 25% perilaku disiplin

remaja dijelaskan / diteran religiusitas remaja. Sedangkan

LUl
m
sisanya, 75 %, perilaku dis%lin ja ditérangkan oleh hal-hal lain yang
2 >
tidak termasuk dalam penelitian ini;~ " (( ;-
75 v ) L]

E. Pengujian terhaUMllVERSITAS
Model regresi yang didapat] di nfaka fpesfh diuji sebelum benar-benar
Sron e AT YIS s s

homoskedastisitas. Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah varians atau
simpangan dari semua variabel adalah tetap. Jika varians sama sama, dan ini
yang seharusnya terjadi, maka dikatakan ada homoskedastisitas. Sedangkan jika
varians tidak sama, dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Alat untuk menguji ini
adalah dengan analisis residual yang berupa grafik.

Grafik yang digunakan adalah pasangan data residual atau nilai sisa,

didapat dari selisih antara ¥ dengan ¥, dengan ¥ yang didapat dari data hasil
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penelitian. Grafik dalam lampiran 8 menggambarkan bahwa titik-titik pasangan
data tersebut menunjukkan adanya suatu kecenderungan untuk menggerombol di
sekitar garis lurus dengan jarak yang relatif sama terhadap garis sumbu y = 0. Hal
ini berarti varians dari data adalah konstan, atau terjadi homoskedastisitas.

Sehingga model regresi yang telah dibuat di atas dapat diterima atau digunakan.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dal ah sebagai berikut :

Hp: tidak terdapat korelasi lin remaja dengan religiusitas
remaja.
Ha: terdapat korelasi antara perilaku disiplin ¥émaja dengan religiusitas remaja.

D >
Hy ditolak bila nilai p kmg%%ﬂf@ﬁ:gmﬁkanﬂ yang dipergunakan

dalam pengujian ini). Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh

koefisien kowlaU“lMEBn&cleIaAr& displin remaja
sebesar 0,500 dengan nilai p =000 (@iag.diri 0,05). Jadi terdapat cukup

s B it e ismpulan

bahwa antara perilaku disiplin remaja dengan religiusitas remaja berkorelasi (ada

hubungannya). Angka 0,500 menunjukkan korelasi yang positif, semakin baik
religiusitas remaja akan berakibat tingkat disiplin remaja yang bersangkutan juga

semakin meningkat.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa hal dapat
dikemukakan sebagai kesimpulan :
1. Kondisi religiusitas siswa MA Al Hikmah karangmojo Kabupaten

Gunungkidul secara umum j itas yang baik. Dari lima aspek

religiusitas, aspek ihsan y i ik“kualitasnya. Secara berurut ke

0
bawah setelah aspek ihsan Eal ah, aspek amal-akhlak, aspek

2. Tingkat kedisiplinan s:swa,\%dﬁj L Karangmojo termasuk skor
0

tinggi. Selain dari data empirik yang menunjukkan tingginya tingkat

kedisiplinan, WX(E Rl$ J I&\&n siswa pun
menunjukkan rendahnya J’;&hmAMdap tata tertib madrasah.
3. Antara rellglusnasl ND dis]

korelasi positif yang signifikan. Tingkat religiusitas remaja sangat

berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinannya. Semakin baik tingkat kualitas
religiusitas remaja maka semakin baik pula tingkat kedisiplinannya.

4. Setiap varian atau aspek religiusitas pada remaja berpengaruh terhadap
kualitas tingkat kedisiplinan remaja. Besarnya masing-masing aspek tidak
sama. Secara berurutan aspek religiusitas yang mempengaruhi tingkat

kedisiplinan adalah ihsan, akidah, amal-akhlak, ilmu, dan terakhir aspek
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ibadah. Anggapan umum bahwa remaja yang kuantitas ibadahnya baik akan
baik pula tingkat kedisiplinannya tidak terbukti dalam penelitian ini. Faktor-
faktor lain di luar religiusitas yang mempengaruhi kedisiplinan remaja sangat
banyak. Di antara faktor tersebut adalah pembiasaan hidup tertib dan teratur
di lingkungan remaja. Ketertiban dan keteraturan yang berada pada
lingkungan remaja telah terinternalisasi dalam kehidupan remaja. Dengan

demikian, tanpa disadari bahwa remaja tersebut telah memiliki ihsan dan

akhlak-amal yang baik. T ISLAM O\

%) -

s @3

= O

0 0)

B. Implikasi 5 Z
S m

Dari hasil penelitian di gas be implikasi terhadap MA Al

>
ik Karwgmeio. 1

1. Selalu mengusahakan kondisi yang kondusif dalam rangka menjaga dan

meningkatkanum ltMgEB»s I TA S

2. Menciptakan kehidupan MMﬂai—nilai keagamaan, dalam
hal ini nilai-nilai ajfanI§lar dalird Yidgleunghn radfasah.

3. Pembelajaran agama Islam diarahkan kepada kompetensi siswa.
Pembelajaran tidak hanya mengarah kepada kognitif saja, melainkan lebih
diarahkan kepada kebutuhan kehidupan dan praktik peribadatan dalam
kehidupan sehari-hari. Penilaian tidak hanya terfokus pada soal yang bersifat
kognitif, namun lebih diarahkan kepada kehidupan keseharian siswa.

4. Ajaran agama Islam diintegrasikan dalam semua mata pelajaran, dengan

maksud agar tidak ada dikotomi antara pelajaran agama dan pelajaran umum.
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Saran-saran

1. Pembinaan keagamaan khususnya pada remaja hendaknya lebih mengaral
kepada pemahaman, dan pengimplementasian dalam bentuk ketaatan kepada
Tuhan. Bentuk nyata ketaatan seseorang terhadap Tuhannya adalah dengan
cara beribadah. Dengan rendahnya dimensi ibadah pada remaja dibandingkan
dengan dimensi lainnya pada penelitian ini menunjukkan bahwa remaja tidak
merasa penting beribadah (mahdhah). Sedangkan dalam Islam, ibadah
(mahdhah) merupakan ukuran—terpenting. dari kesadaran dan ketaatan
seseorang terhadap Tuhannya;

2. Perlu adanya penelitian yang lebih spesifik tentang pembinaan keagamaan

pada kalangan remaja. Dari hasiEpenelitian yang'penulis lakukan dapat diprediksi

bahwa pembinaan keagamaan pada remaja/belum menghasilkan peserta didik

yang taat beribadah. Kehidupan keseharian telah diliputi dengan nilai-nilai

religius, namun masih rendah/kesadaran ‘akan’ pentingnya ‘kemunikasi dengan

Tuhannya dalam bentuk beribadaty(mahdhah).

Kata Penutup

Penelitian ini hanya mengambil sampel pada satu madrasah. Artinya,
penelitian dengan tema yang sama akan lebih mendekati kebenaran apabila
dilakukan dengan mengambil sampel dari beberapa madrasah/sekolah. Dengan
begitu generalisasi akan bisa diberlakukan. Penulis menyadari, bahwa penelitian
ini belum sempurna. Masukan, kritikan, dan saran dari semua pihak sangat

penulis harapkan. Semoga bermanfaat.
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